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ABSTRAK

Dini Septiani : Pengembangan Lembar Kegiatan Siswa Berbasis
pembelajaran Kreatif dan Produktif pada Mata
Pelajaran Dasar dan Pengukuran Listrik untuk Kuriku
lum 2013 di SMK N 2 Solok.

Pembimbing 1. Prof.Ganefri, Ph.D
2. Dr.Sukardi, MT

Peneltian ini bertujuan : (1) Mengembangkan Lembar Kegiatan Siswa
Berbasis Pembelajaran Kreatif dan Produktf pada Materi Rangkaian Digital
Dasar dengan model 4D; (2) Mengetahui tingkat kelayakan krddambar
Kegiatan Siswa berbasis Pembelajran Kreatf dan Produktf pada Materi
rangkaian Digital Dasar untuk kelas X TL SMK N 2 Solok.

Penelitian ini merupakan jenis penelti&®serch and Development (R&D)
Model pengembangan yang digunakan mengacu patgembangan model 4D
dengan empat tahap pokok, yaitu, pendefinigdefine), perancangar(design),
pengembangarfidevelop) dan penyebarardisseminate).Jenis data yang dipakai
yaitu data kuantitatf dan pengumpulannya menggunakan instrumen angket.
Adapunteknik analisa data dalam peneltian tersebut yaitu deskriptif kuantitatif.

Hasil penelitan menunjukkan bahwa : Berdasarkan peniaian Valdasi
materi yang mencakup aspek didaktik, konstruksi dan teknis mendapat skor rata
rata 0,83 dengan kriteria Validepraktisan media LKS diakukan oleh guru mata
pelajaran dan siswa, dengan memperolehredta 97,45% dari guru dan siswa
86,09% dengan kriteria sangat Praktis yang artinya LKS sangat layak diterapkan
sebagai bahan ajar. Keefektvan media LKS dapataterdari hasil belajar siswa
yang memperoleh ketuntasan belajar sebanyak 90% dengan KKM 75.

Kata Kunci : Pengembangan LKS, Kreatif dan Produktif, Rangkaian Digital
Dasar
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah suatu usaha atau kegiatan yang dialankan dengan
sengaja, teratur dan berencana dengamaksud mengubah atau
mengembangkan priaku yang dinginkan. Pengembangan diri melalui
pendidikan harus sesuai dengan perkembangan pendidikan itu sendiri.
Pendidikan yang diselenggarakan dengan mutu tertentu akan menghasikan
kualtas lulusan yang dapat eftukan pula keberhasianya. Seperti dalam
UndangUndang Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional,
APendidi kan Nasional berfungsi menge
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kei dup an bangsao. Sekol ah seba
merupakan sarana dalam rangka pencapaian tujuan pendidikan tersebut.

Berdasarkan Undangndang tersebut, maka berlangsungnya proses
pembelajaran sangat dipengaruhi oleh kepsiea pengembangan potensi
peserta didik. Kualtas pendidikan merupakan sebuah aspek terpenting dalam
upaya kemajuan pendidikan. Pendidikan diyakini dapat mendorong
memaksimalkan generasi masa depan yang terampil, kreatf, dan inovatif
dalam menghadapi damenyelesakan setiap permasalahan yang dihadapi di
era (dlobalisasi. Peraturan menteri pendidikan nasional No. Tahun 2007
menuntut agar proses pembelajaran pada setiap satuan pendidikan dasar dan
menengah harus interaktf, inspiratif, menyenangkan, mawantadan

memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif serta memberkan ruang yang



cukup bagi prakarsa, kreatwvitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat
dan perkembangan fisik serta psikologi siswa.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan salah batotuk
satuan pendidkan formal yang dituyjukan untuk menyiapkan tenaga tingkat
menengah yang handal dalam bidang usaha dan industri. Hal ini diandaskan
pada Peraturan Pemerintah (PP) No. 29 Tahun 1990 Pasal 3 ayat 2 yaitu,
AMenyiapkan p e s e menasuki dlapdngadn kegan t sarta
mengembangkan s i k aSedangkan o ferdglisan o kejarliat
menurut  Kurikulum 2013 (2013:7) bertujuan untuk Mempersiapkan manusia
Indonesia agar memiiki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara
yang beriman, mduktif, kreatif, serta mampu berkontribusi pada kehidupan
bermasyarakat, berbangsa, bernegara dan perdaban dunia.

SMK Negeri 2 Solok merupakan salah satu Sekolah Menengah
Kejuruan yang bertujuan mempersiapkan siswanya menjadi tenaga kerja yang
terampil dbidangnya.Salah satu program keahlian yang ada di SM&gati
2 Solok adalah Teknik Instalasi Pemanfaatan Tenaga Listrik, program studi
ini terdiri dari beberapa mata pelajaran salah satunya Dasar dan Pengukuran
Listrik.

Mata pelajaran Dasar dan Pengukurdsstrk merupakan mata
pelajaran produktif yang diajarkan di kelas X TITL SMK Negeri2 Solok.
Mata pelajaran Dasar dan pengukuran Listrik merupakan mata pelggeogn
memberikan pengetahuan dasar kepada siswa untuk dapat lanjut pada
pelajararpelajaran yag lebih dalam pembahasannya terutamabidaing

kelistrikan. Dalam menerapkannya menjadikan guru harus mampu



membimbing siswa dalam memahami sistem biangan, rangkaian digital
dasar, rangkaian fifiop dan rangkaian Register.

Proses belajar mengajar akarelibatkan guru dengan siwa, guru
sebagai fasiitator dalam pembelajaran, sedangkan swa sebagai pusat
pembelajaran atau subjek pembelajaran. Pengembangan kurikulum yang
menjadikan siswa sebagai pusat pembelajaran, kenyataannya belum
dimplementasikan dengabaik, proses belajar mengajar masin berpusat pada
guru, sedangkan siswa hanya melhat dan mendengarkan apa yang guru
sampaikan. Pada dasarnya guru menyampaikan imunya melalui cara lisan
maupun tulisan yang di tulis di papan tulis, hal ini membuat skamya
mengetahui materi pelajaran secara umum saja tanpa mengetahui secara detalil
sehingga siswa mengalami kesultan pada saat pemahaman materi. Akibatnya
siswa kurang termotivasi dalam belajar secara mandiri dan tidak ada
keseriusan dalam belajar.

Guru menpunyai peranan penting dalam proses pembelajaran hal ini
menjadikan guru harus mampu membuat suatu perencanaan untuk
melaksanakan proses pembejaran yang efektif. Untuk mewujudkan
pengembangan potensi yang dimiiki siwa, maka siswa harus mampu untuk
belaja mandiri. Untuk belajar mandiri perlu dukungan yang barupa Lembar
Kegiatan Siswa. Menur ut Mel awat i (Andi
yang sudah dikemas sedemikian rupa, sehingga peserta didik diharapkan
dapat mempelajari bahan ajar tersebut secamadmar i 0 .

Berdasarkan hasil observasi yang diakukan pada mata pelajaran Dasar

dan Pengukuran Listrk siswa X TITL SMKN 2 Solok, sumber yang



digunakan guru untuk penyampaian materi adalah papan tulis. penggunaan
papan tulis membuat siswa hanya mengetahtérmaecara umum saja karena
menulis di papan tulis memakan banyak waktu sehingga guru hanya dapat
menyampaikan materi secara garis besarnya saja dan sebagiannya melalui
ceramah. Akibatnya siswa hanya terpaku pada materi yang disampaikan dari
guru mata peljaran tanpa menambah atau mengembangkan pengetahuan
dengan memperbanyak membaca buku pelajaran sehingga siswa sering salah
persepsi dengan penyampaian guru tentang materi pelajaran tersebut.
Kurangnya sumber belajar yang menjadikan pegangan siswa dimana
selama ini siswa hanya menerima materi pelajaran berupa salinan bahan ajar
yang menjadi pegangan guru. Sumber belajar hanya menyajikan konsep
konsep secar umum, prinsip, gagasan pokok tentang suatu topik yang akan
dibahas dimana terkadang sult dipahamhodiswa seperti memahami materi
pelajaran. Masalamasalah tersebut akan mempengaruhi hasil belajar siswa
yang belum memuaskan atau belum mencapai KKM. KKM yang ingin dicapai
sebesar 75. Tabel 1 di bawah ini merupakan hasil ujan Semesteri 1 dari
pembelajean Dasar dan Pengukuran listrk Tahun ajaran 2016/2017.

Tabel 1. Presentase Ketuntasan Belajar Siswa pada mata pelajaran Dasar
dan Pengukuran Listrik (DPL) di kelas X TIPTL Tahun Ajaran

2016/2017.
Kelas Jl_JmIah Nilai Presentasi Ketuntasan
Siswa <75 >75 Tidak Tuntas Tuntas
X TL 30 17 13 57% 43%

Sumber : Buku Nilai Mata Pelajaran DPL SMK Negeri 2 Solok
Berdasarkan dbel 1 dapat diihamasih banyak siswa beluoptimal

dalam tercapainya nilai KKM. Rendahnya hasil belajar siswa juga

dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik dari segi siswanya maupun dari segi



penyampaian guru ate pelajaran Dasar dan pengukuran Listri®ari uraian
permasalahan di atas, maksalah atu cara yang dapat dilakukan guru untuk
mengatasi masalah di atas adalah dengan melakukan pengembangan bahan
ajar, media dan lain sebagainya. Salah satu contoh bahan ajar yang sering
digunakan oleh guru adalah Lembar Kegiatan Siswa (LK®). ini sesuai
dengan yang disampaikan Trianto (2012:1
panduan siswa yang digunakan untuk melakukan kegiatan penyeldikan atau
pemecahan masalaho. Salah satu fungsi
pembelajaran adalah sebagai bahan ajang yaempermudah peserta didik
untuk memahami materi yang disampakkan dan mempermudah pelaksanaan
pengajaran kepada peserta didik.
LKS yang di kembangkan berbasis pembelajaran kreatif dan produktif

yang merupakan bahan ajar cetak yang diranacang untuk dipedgjari
secara mendiri oleh peserta didik. LKS berbasis kreatif dan produktif disebut
juga media untuk belajar mandiri karena didalamnya telah diengkapi materi,
ringkasan, dan panduan pelaksanaan tugas yang harus dikerjakan oleh peserta
didik untuk menahami materi yang dipelajari dan memecahkan masalah
tersebut dengan mengacu pada kompetensi yang harus dicapai. Menurut Andi
(2011:206) penulisan LKS memiliki tujuan sebagai berikut:

1. Menyajkan bahan ajar yang memudahkan peserta didik untuk

memberiinteraksi dengan materi yang diberikan.
2. Menyajikan tugagugas yang meningkatkan penguasaan peserta
didik terhadap materi yang diberikan.
3. Melatih kemandirian belajar peserta didik
4. I\/_Iempermudah pendidik dalam memberikan tugas kepada peserta
Berdadslglrl:(an kajian diatas, maka perlu diakukan penelitian untuk

mengetahui keefektfan LKS berbasis pembelajaran kreatif dan produktif



terhadap hasi belajar siswa mata pelajaran Dasar dan Pengukuran Listrik di
SMK N 2 Solok.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar dlakang masalah yang diuraikan, maka dapat
didentifikasi beberappermasalahan sebagai berikut :

1. Sistem pembelajaran yang didominasi oleh guru, sedangkan siswa hanya
melhat dan mendengarkan apa yang guru sampakan sehingga siswa
hanya mengetahui materelpjaran secara umum saja.

2. Kurangnya sumber belajar yang disediakan untuk siswa , sehingga siswa
hanya terpaku pada materi yang disampaikan guru. Siswa hanya megikuti
pembelajaran dalam bentuk kelas akibatry@ak medorong siswa belajar
secara mandiri.

3. Ketidakmampuan untuk menyesuaikan diri dengan pelajaran, serta kurang
motivasi  diri dalam mengembangkan materi pembelajaran yang
dipaparkan oleh guru.

4. Ketuntasan belajar yang masih rendah.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang teldibrakkan, maka penulisan
ini difokuskan pada pembuatan LKS berbasis Pembelajaran Kreatif dan

Produktif pada materi Rangkaian Digtal Dasar.

D.Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalaimaka rumusan masalah dalam

peneltian ini adalah bagaimana mengembangkan LKS Berbasis pembelajaran



Kreatif adan Produktif pada materi Rangkaian Digital Dasar untuk Siswa X

TITL di SMK Negeri 2 Solok Yang Valid, Praktis, dan Evektif.

E. Tujuan Penulisan
Berdasrkan latar belakang dan perumusan masalah di atas, maka
tujuan dari peneltian ini untuk mengembangkédembar Kegiatan Siswa
barbasis pembelajaran Kreatif dan Produktif yasadd, praktis dan efektif
pada mata pelajaraDasar dan Pengukuran Listrik ukatgiswa kelas XTITL

di SMK Negeri2 Solok

F. Manfaat Penulisan
Manfaat yang diharapkan dalam penulisan yang dilakukan adalah:
1. Siswa
Membantu siswa dalam proses pemahaman materi dalam menemukan
konsep pelajaran dan meningkatkan minat belajar siswa.
2. Guru
Seébagai bahan ajar dan sebagai panduan mengajar.
3. Penulis
Sebagai pengalaman dan bekal bagi penuls sebagai seorang calon guru
nantinya.
G. Spesifikasi Produk
Produk yang diharapkan dalam penulisan pengembangan ini adalah:
1. Sebuah bahan ajar berupa LKS pada materi Rangkaian Digital Dasar.
2. LKS ini dikemas sebaikk mungkin agar dapat meningkatkan kreatvitas siswa

dalam pembelajaran.



3. LKS vyang dihasikan mempermudah siswa dalam mencapai tujuan

pembelajaran.



BAB i

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Media Pembelajaran

Media berasal dari bahasa Latin, merupakan bentuk jamak dari kata
mediumyang secara harfiah berarti tengah, perantara, atau penghantar. Media
adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari
pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, dan
minat serta perhatian siswa sehingga prdssagjar terjadi (Sadiman, 2012:7).
Sementara itu, Heinich, dkk (dalaParyanto, 201@) mengemukakan istilah
medium sebagai perantara yang mengantar informasi antara sumber dan
peneri ma. Sedangkan Criticos (dalam Dar
merpakan salah satu komponen komunikasi, yaitu sebagai pembawa pesan
dar i Kkomuni kator menuju komunikano.

Pesan yang disampaikan berupa isi dituangkan ke dalam -simibol
komunikasi baik verbal (katkata dan tulisan) maupun non verbal, proses ini
dinamaka encoding Penafsiran dari simbsimbol komunikasi tersebut
dinamakan decoding Keberhasian dalam menafsirkan simbiotbol
tersebut tergantung kepada pemahaman penerima terhadap apa yang
didengar, dibaca, diihat, atau diamatinya (Daryanto,2010:5).

Dar uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran
adalah sebuah alat bantu yang digunakan dalam proses pembelajaran untuk
menyampaikan informasi berupa materi pembelajaran yang disampaikan oleh

guru kepada siswa.
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2. Belajar dan Pembelajaran

Menurut Dalyono (2009:48) setiap manusia di mana saja berada tentu
melakukan kegiatan belajar. Seorang siswa yang ingin mencapdaitecita
tentu harus belajar dengan giat. Bukan hanya di sekolah saja, tetapi juga
harus belajar di rumah, dalam masyarakambé&galembaga pendidikan
ekstra di luar sekolah, berupa kursus, les privat, bimbingan studi dan
sebagainya. Jelaslah bahwa belajar merupakan kegiatan penting yang harus
dilakukan setiap orang secara maksimal untuk dapat menguasai atau
memperoleh sesuatu.

Siamet o (2010: 2) menyatakan bahwa A
usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah
laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri
dal am interaksi d eSelgrjutnya menumitg Koonga nny a
(2014:138) mengemukakarb a h w a A &laldh asyiat@ r proses yang
menghasikan suatu perubahan @iaku yang diakukandengan sengaja
untuk memperolehpengetahuan, kecakapan, dpengalamanbaru kearah
yang lebih b a i Ménurut Trianto (201217)5AiPe mb el aj ar an me r u
usaha sadar dari seorang guru untuk membelajarkan siswanya
(mengarahkan interaksi siswa dengan sumber belajar lainnya) dalam rangka
mencapai tujuan yang diharapkan.

Berdasarkan pengertian belajar dan pembelajaran, dakatakdin
bahwa proses belajar dan mengajar dimulai dari dalam kandungan sampai
ke lang lahad. Belajar diakukan untuk meraih -cita dan melakukan

perubahan kearah yang lebih baik.
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Gagne dan Briggs dalam Uno (2012: 144) mengatakan bahwa
APembel aj ar a sistem gaadg l@etujuas untuk membantu proses
belajar siswa, yang berisi serangkaian peristwa yang dirancang, disusun
sedemkian rupa untuk mempengaruhi dan mendukung terjadinya proses
bel ajar siswa yang bersifat i mhernal o.
tergambar suatu aktivitas yang sengaja dirancang dalam mengorganisasikan
kegiatan belajar mengajar agar terjadi proses belajar. Pembelajaran
mengubah masukan berupa siswa ke arah yang lebih bak dari sebelum
mengalami proselselajar.

B. Model Pembelajaran Kreatif dan produktif

Menurut Wena (2013:138ji p e mb e | a j -arodaktif mécupakant i f
strategi yang dikembangkan dengan mengacu pada berbagai pendekatan
pembelajaran yang diasumsikan mampu meningkatkan kualtas proses
bel ajar mengaj ar . Menur ut We n a (2013

pembelajaran kedif T produktif dapat digambarkan sebagai berikut.

PRINSIP DASAR PROSEDUR PEMBELAJARAN
Keterlibatan siswa secara Orientasi
intelektual dan emosional dalam \
pembelajaran

Siswa didorong mengonstruksi Eksplorasi

konsep/teoridengan berbagai

cara
Memberi kesempatan siswa >

untuk bertanggung jawab Interpretasi
menyelesaikan tugas secara

bersama

—mpmrCcr><m

Untuk menjadi kreatif seseoran
harus bekerja keras, berdedikag Re-kreasi /
tinggi, serta percaya diri

Gambar 1. Pembelajaran kreatif i produktif
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Kelebihan dan kekurangan model kreatif dan produktif:

1. Kelebihan

Kelebihan pembelajaran kreatif dan produktif adalah:

a.

Dalam setiap kegiatan siswa teribaecara aktf, baik intelektual
maupun emosional

Siswa dituntut  mampu mengkonstruksi sendiri  pemahaman,
menerapkan, dan mengkreasikan terhadap suatu nilai, konsep atau
masalah

Model ini memungkinkan terbentuknya dampak pengiring, yaitu:
kemampuan berpikikritis, bertanggung jawab, serta bekerja sama.
Setiap tahap dalam kegiatan ini, siswa dapat berintegrasi langsung

dengan sumber belajar.

. Siswa dituntut kreatif untuk menghasikan sesuatu yang baru

berdasarkan pemahaman mereka terhadap suatu konsep yang sed
dikaji melalui tahap réreasi

Penilaian diakukan sepanjang kegiatan

Siswa diharapkan dapat mengaitkan konsep yang dipelajari dalam

kehidupan sehahari

2. Kekurangan

Model pembelajaran ini juga tidak terlepas dari kelemahan. Kelemahan

kelemahan terseb antara lain:

a.

Kesiapan guru dalam mempersiapkan dan mengelola model ini harus

dituntut ekstra agar model ini berlangsung dengan baik
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b. Kesiapan siswa dalam menghadapi model ini dikarenakan siswa
selama ini cenderung melakukan kegiatan pembelajaran hanya
berpusat pada guru sedangkan model pembelajaran ini bersirat
berpusat kepada siswati{dent center learning)

c. Model kreatif dan produktf cenderung memerlukan waktu yang
cukup panjang, namun pada topipik tertentu diperlukan waktu
yang singkat tergantungesiapan guru dalam mengatasinya.

d. Diperlukan panduan kerja yang jelas, petunjuk tentang sumber
eksplorasi, serta deskripsi tentang hasil akhir yang diharapkan.

C. Lembar Kegiatan Siswa (LKS)
1. Pengertian LKS

LKS merupakan singkatan dari Lembar Kegiatan SisRada
umumnya LKS dibel, padahal LKS bisa dibuat oleh guru yang
bersangkutan dan LKS memang seharusnya dibuat oleh guru yang
bersangkutan karena guru akan lebinh mengertkan dan memahami LKS
yang sesuai dengan kebutuhan siswa.

Menurut Diknas pedoman Umum Pengembangan Bahan Ajar
(dalam Andi, 2011:203) Lembar Kegatan Siswa (LKS) adalah
lembararlembaran berisi tugas yang harus dikerjakan oleh peserta
didik. Lembaran kegiatan berupa petunjuk atau landgkadkah untuk
menyelesaikkan suatu tugaBugas tersebut harus jelas kompetensi dasar
yang akan dicapai.

Trianto (2012:111) berpendapat bahwa lembar kegiatan siswa

adalah panduan siswa yang digunakan untuk melakukan kegiatan
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penyelidikan atau pemecahan masalah. Lembar kegiatan ini dapat
berupa pamuan untuk lathan pengembangan aspek kognitif maupun

untuk pengembangan aspek pembelajaran dalam bentuk eksperimen
atau demonstrasi. LKS memuat sekumpulan kegiatan mendasar yang
harus diakukan oleh siswa untuk memaksimalkan pemahaman dalam
upaya untuk mmbentuk kemampuan dasar sesuai dengan indikator

belajar yang harus ditempuh. Sedangkan menurut Melawati (dalam
Andi, 2011:204) LKS bukanlah singkatan dari Lembar Kegiatan Siswa

melainkan Lembar Kerja Siswa, yaitu materi ajar yang sudah dikemas
sedemikian upa, sehingga peserta didik diharapkan dapat mempelajari

bahan ajar tersebut secara mandiri.

Berdasarkan uraian dari beberapa para ahli, maka dapat
disimpukan bahwa LKS merupakan bahan ajar cetak berupa {embar
lembar kertas yang Dberisi materi, ringkasargan petunjuk
petunjuk/panduan pelaksanaan tugas yang harus dikerjakan oleh peserta
didik untuk memahami materi yang dipelajari dan memecahkan masalah
tersebut dengan mengacu pada kompetensi yang harus dicapai.

Selama ini gurguru cenderung menggunakan LKSang
diperjual belkan tanpa mengetahui terlebih dahulu seberapa relevan,
menarik, efisien dan efektif keterkaitan antara LKS tersebut dengan
kemampuan  belajar siswanya. Guru malas = mengupayakan,
merencanakan, dan menyusun sendiri LKS yang dibutuhkan.abeng
adanya upaya seorang guru membuat sendiri LKS maka LKS yang

diciptakan dapat menarik, efektif sesuai dengan kebutuhan peserta didik.
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Oleh karena itu, maka perlu ada pengembangan LKS untuk
meningkatkan hasil belajar, mempermudah belajar, meminimalisir
terjadinya risikarisiko tersebut sehingga menjadi LKS yang valid,
praktis dan efekii.
2. Fungsi, Tuuan dan Manfaat LKS
Mengingat pentingnya LKS bag kegiatan pembelajaran, maka
tidak bisa lepas dari pengkajian tentang fungsi, tujuan dan manfaat LKS.
Berikut penjelasan mengenai kajian tersebut (Andi. 2011205
a. Fungsi LKS
1) Sebagai bahan ajar yang bisa meminimkan peran pendidik,
namun lebih mengaktifkan peserta didik
2) Sebagai bahan ajar yang mempermudah peserta didik untuk
memahami metari yang disampaikan
3) Sebagai bahan ajar yang ringkas dan kaya tugas untuk berlatih
4) Memudahkan pelaksanaan pengerjaan kepada peserta didik
b. Tujuan LKS
1) Menyajkan bahan ajar yang memudahkan peserta didik untuk
memberi interaksi dengan materi yang diberikan
2) Menyajkan tugagugas yang meningkatkan penguasaan peserta
didik terhadap materi yang diberikan
3) Melatih kemandirian belajar peserta didik
4) Memudahkan pendidik dalam memberikan tugas kepada peserta

didik
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c. Manfaat LKS

1)

2)

3)

4)
5)

6)

Memancing peserta didik teribat secara aktf dalam proses
pembelajaran

Membantu siswa dalam mengembangkan konsep

Melath siswa dalam menemukan dan mengembangkan
keterampilan

Melatih siswa untuk memecahkan masalah dan berpikir kritis
Mempercepat proses pembelajaran

Bagi guru menghemat waktu mengajar

3. Unsur-unsur LKS sebagai bahan ajar

Diihat dari strukturnya, LKS merupakan bahan ajar yang lebih

sederhana daripada modul, namun lebih kompleks daripada buku.

Berikut unsur LKS dipandang dari struktur dan formatnya dapat diihat

pada tabel 2.

Tabel 2. bahan ajar LKS dai struktur dan formatnya

N Struktur LKS Format LKS
1 Judul Judul
2 Petunjuk belajar Kompetensi dasar yang akan dicapd
3 Kompetensi dasan Waktu penyelesaian
atau materi pokok
4 Informasi pendukung | Bahan/ peralatan yang diperluk3
untuk menyelesaikartugas
5 Tugas atau langkah| Informasi singkat
langkah kerja
6 Penilaian Langkah kerja
- Tugas yang harus dilakukan
- Laporan yang harus dikerjakan

Sumber: (Andi,2011:20208)

Dengan memahami struktur dan formatnya saja, ternyata tidak

cukup untukmembuat sebuah bahan ajar yang disebut LKS. Kita masih

membutuhkan pengetahuan tentang langkabkah penyusunannya.
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4. Macam-Macam bentuk LKS
Menurut Andi (2011:20811), dikarenakan adanya perbedaan
maksud dan tujuan pengemasan materi pada LKS, terlftapatacam
bentuk LKS, yaitu:

a. LKS yang Membantu Peserta Didk menemukan Suatu Konsep.
Sesuai dengan prinsip konstruktivisme, seseorang akan belajar
mengkonstruksi sendiri pengetahuan di dalam otaknya. LKS ini
memuat apa yang harus diakukan peserta didileliput
melakukan, mengamati, dam menganalisis. Untuk membuat LKS
ini pertama kali kita perlu merumuskan langhamgkah yang harus
diakukan peserta didik lalu mereka haru mengamati fenomena hasil
kegatan. Selanjutnya peserta didik diberkan pertanyaan
pertanyaan analisis untuk dikaitkan dengan konsep yang mereka
pelajari.

b. LKS vyang Membantu Peserta Didk Menerapkan Dan
mengintegrasikan Berbagai Konsep yang telah Ditemukan.

LKS jenis ini, peserta didik diatih untuk menerapkan konsep yang
telah dipelajaridalam kehidupan sehdrari. LKS ini melakukan
diskusi untuk melath peserta didk bertanggung jawab dan
menghormati orang lain.

c. LKS berfungsi sebagai Penuntun Belajar
LKS ini berisi pertanyaan atau isian yang jawabannya ada di dalam
buku dan peserta didikdituntut untuk membaca buku untuk

menemukan jawabannya. LKS ini sesuai untuk remediasi dan
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membantu peserta didk menghafal serta memahami materi
pembelajaran.
d. LKS yang Berfungsi sebagai Penguatan.
LKS ini lebih mengarah kepada pendalaman dan penerap@n ma
pembelajaran. LKS ini cocok untuk pengayaan.
e. LKS yang Berfungsi sebagai Petunjuk Praktikum.
Petunjuk praktkum merupakan salah satudsuftent)dari LKS.
5. Langkah-langkah Aplikatif Membuat LKS
LKS kreatif dan produktif akan menciptakan proses peajidrah
yang menyenangkan dan harapan semua peserta didik. Peserta didik
akan lebih tertantang untuk membuka lembar demi lembar halamannya.
Menurut Diknas dalam (Andi, 2011:212) Ilangkahgkah
penyusunan LKS adalah sebagai berikut:
a. Melakukan Analisis Kurikulum
Sebelum membuat LKS langkah awalnya menganalisis
kurikulum. Analisa Kkurikuum dimaksud untuk menentukan materi
materi yang akan dibuat bahan ajar LKS. Analisis ini dilakukan
dengan cara melihat materi pokok, pengalaman belajar, serta materi
yang akan diajarkan. Selanjuthya memperhatikan kompetensi yang
harus dimiik oleh peserta didik.
b. Menyusun Peta Kebutuhan LKS
Peta LKS sangat diperlukan untuk mengetahui jumlah LKS
yang dituis serta melhat aturan LK$a. Aturan ini dibutuhkan

dalam menentuka prioritas penulisan.
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c. Menentukan Judul-judul LKS

Judul LKS ditentukan atas dasar kompet&osnpetensi dasar,
materimateri pokok, pengalaman belajar yang terdapat dalam
kurikulum. Satu kompetensi dasar bisa dijjadikan satu judul jika
cakupan kompetensi reebut tidak terlalu besar. Bila kompetensi
dasar itu terlalu besar dan bisa diurakkan menjadi beberapa materi
pokok (MP) mendapatkan maksimal 4 (MP), namun jika lebih dari 4
MP maka harus dipikirkan kembali apakah kompetensi dasar itu
perlu dipecahkan, keudian dijadikan ke dalam beberapa judul LKS.

d. Penulisan LKS

Untuk menulis LKS ada beberapa langkah yang harus
dilakukan. Pertama, merumuskan Kompetensi Dasar. Untuk
merumuskan Kompetensi Dasar, kita dapat melakukan rumusan
langsung dari kurikuum yang bak, seperti kompetensi yang
diturunkan dari Kurikulum 2013
Kedua, menentukan alat penilaian, pendekatan pembelajaran yang
digunakan adalah Kompetensi, dimana peniaiannya didasarkan pada
penguasaan kompetensi, maka alat penilaian yang cocok dan sesuai
addah menggunakan pendekatan Peniaian Acuan Pokok (PAP) atau
Criterior Referenced Assessment.
Ketiga, menyusun materi, penyusunan materi LKS perlu
memperhatikan: 1) kompetensi dasar yang akan dicapai, 2) informasi
pendukung, 3)sumber materi, dan 4) pemihkalmat yang jelas

dan tidak ambigu.
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Keempat, memperhatkan struktur LKS. Struktur LKS meliputi
empat komponen, yakni judul, petunjuk belajar (petunjuk siswa),
kompetensi yang akan dicapai, informasi pendukung, -tugas dan
langkahlangkah kerja, seatpenilaian.

. Mengembangkan LKS

Membuat LKS vyang kaya manfaat, maka kita harus
menjadikannya sebagai bahan ajar yang menarkk bagi siswa. Menurut
Andi (2011:216) langkatiengkah pengembangan LKS yaitu.

1) Menentukan Desain Pengembangan LKS
Dua faktor yang perlkita perhatkan pada saat mendesain
LKS , vyaitu tingkat kemampuan membaca siswa dan
pengetahuan siswa. Batasan umum yang dapat kita jadikan
pedoman pada saat menentukan desain LKS adalah sebagai
berikut.
a) Ukuran
b) Kepadatan halaman
c) Penomoran
d) Kejelasan
2) Langkdrlangkah Pengembangan LKS
Empat langkah yang dapat ditempuh dalam pengembangan
LKS yaitu.
a) Menentukan tujuan pembelajaran yang akan di
breakdowrdalam LKS
Pada langkah pertama ini, kita harus menentukan desain
menurut tujuan pembelajaran yang kita acu.
b) Pengumpulan Materi
Menentukan materi dan tugas yang akan dimasukkan ke
dalam LKS, sejalan dengan tujuan pembelajaran.
c) Penyusunan Elemen atau Unsasur
Pada bagian ini, kita mengintegrasikan desain dari hasil
desain pertama dengan tugas sebagai hasilakedu
d) Pemeriksaan dan Penyempurnaan
Ada empat variabel yang harus dicermati sebelum LKS
dapat dibagkan ke siswa yaitu.
1) Kesesuaian desain dengan tujuan pembelajaran
2) Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran
3) Kesesuaian elemen dan umsosur dengan tujuan
pembelajaran
4) Kejelasan penyampaian
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D. LKS dengan Model Pembelajaran Kreatif dan Produktif

Menurut Andi (2011:208211) ada lma macam bentuk LKS
berdasarkan perbedaan maksud dan tujuan pengemasan materi, yaitu: (1)
LKS yang membantu peserta didik menemukaatu konsep, (2) LKS yang
membantu peserta didik menerapkan dan mengintegrasikan berbagai konsep
yang telah ditemukan, (3) LKS yang berfungsi sebagai penuntun belajar, (4)
LKS yang berfungsi sebagai penguatan, (5) LKS yang berfungsi sebagai
petunjuk prakikum.

LKS kreatif dan produktif bertujuan membantu siswa menemukan
konsep, membantu siswa menerapkan dan mengintegrasikan berbagai
korsep tersebut secara kreatif damemperkuat pendalaman dan penerapan
materi pembelajaran. LKS kreatif dan produktif jkapdga berjalan dan
dikuti dengan bak oleh siswa maka akan menghasikan proses
pembelajaran yang bermakna untuk meningkatkan kualtas proses dan hasil
belajar karena setia tahap kegiatan siswa teribat secara aktif baik intelektual
maupun emosional, siswa edmteraksi langsung dengan sumber belajar
secara langsung, siswa mengkonstruksi sendiri pengetahuannya, dan siswa
dituntut harus mampu bekerja sama dan menghargai orang lain dalam
kelompoknya.

Tahap awal kegiatan LKS kreatif dan produktif ini adalah siswa
bersama guru membahas tujuan, materi, waktu, langkah, dan hasi akhir
yang diharapkan kepada siswa. Keterbukaan kepada siswa ini diharapkan
siswa mampu memahami manfaat dan proses dari pembelajaran yang akan

mereka laksanakan. Adapun kegiatan selanjutpgala LKS ini siswa
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melakukan eksplorasi yang dapat diakukan dengan membaca melakukan
percobaan,browsing internetdan sebagainya. Pada tahap ini siswa akan
dirangsang untuk  meningkatkan  keingintahuannya. Kemudian tahap
interpretasi yakni siswa mengaralismasalah/konsep/topk yang ada pada
LKS secara berkelompok. Hal ini diharapkan siswa mampu bekerja sama
dan menghargai orang lain dalam proses pembelajaran. Akhirnya tahap re
kreasi yakni siswa harus mengambil kesimpulan/menghasikan sesuatu yang
mencernmkan pemahamannya terhadap konsep/masalah yang telah mereka
dapatkan. Selama proses dan akhir pembelajaran tersebut guru terus
melakukan evaluasi.

Mata Pelajaran Dasar dan Pengukuran Listrik (DPL)

Mata pelajaran Dasar dan Pengukuran Listrk merupakan mata
pelajaran produktif yang terdapat dalam kurikuum SMK kelompok
Teknologi jurusan listrik di SMK Negeri 2 Solok. Mata pelajaran ini
dianjurkan kepada siswa kelas X Program Keahlan Teknik Instalasi
Pemanfaatan Tenaga Listrk (TIPTL). Pada semester llemapat empat
Kompetensi Dasar (KD) yang meliputi Memahami Rangkaian Arus Bolak
balk, Memahami Rangkaian Kemagnetan, Memahami Plpanatnti
Elektronka daya dalam Rangkaian Elektronk dan Memahami rangkaian
Digtal Dasar. Untuk pengembangan media LK&da mata pelajaran ini
terfokus pada kompetensi dasar Memahami Rangkaian Digtal Dasar. Pada
KD ini mencakup materi pokok pembelajaran berupa memahami sistem
bilangan, Gerbang Digital Dasar AND, OR, NOT, Rangkaian Dasar Digital

NOR, NAND, XOR, XNOR, figfop dan Register. Materi tersebut memiliki
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tingkat kecermatan yang tinggi, sehingga sult dimengerti jka hanya
dijelaskan dengan media presentasi atau ceramah. Hal ini mengakibatkan
kesalah tafsiran dari siswa dalam memahami materi yang disampaikan oleh
guru tersebut. Kesalah tafsiran oleh siswa akan materi pelajaran ini pun
mengakibatkan tidak samanya persepsi antara guru dengan siswa maupun
antara siswa dengan siswa terhadap materi yang disampaikan. Akibatnya
akan menyebabkan tujuan pembelajaran yatak ttercapai secara optimal.

Tujuan dari pembelajaran DPL menurut Kemendikbud (2013:4) adalah
siswa dapat menggali segala potensi yang ada pada dirinya untuk menguasai
pengetahuan dan memperoleh informasi tentang konsep sistem bilangan,
gerbang digtal das AND, OR, NOT, Rangkaian Dasar Digital NOR, NAN,
XOR, XNOR, fipflop dan Register. Dari tujuan pembelajaran siswa
diharapkan dapat memahami materi dan menggali potensi yang ada pada
dirinya. Menykapi hal tersebut, maka diperlukan sebuah media LKS yang
dapat membantu siswa dalam memahami materi pelajaran. Adapun
rancangan penyajian materi pada KD 3.11 ini dapat diihat pada tabel 3.

Tabel 3. materi pembelajaran dan rancangan penyajian LKS

Kompetensi Dasar Pertemuan Materi Pembelajaran
Materi Sistem
1 :
Bilangan
Materi gerbang
_ Digtal AND,OR,
Memahami 2 NOT, NOR, NAND,
RangkaianDigital XOR. XNOR
Dasar Materi rangkaian
3 ,
Flip-flop
4 Materi rangkaian
Register
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Pada kompetensi dasar diatas siswa diajak untuk belajar mandiri

menggunakan LKS sesuai dengan Pertemuan yang talah ditentukan. Pada
pertemuan (1) materi LKS membahas tentang Sistem Biangan, Pada
pertemuan (2)Materi KLS membahas tentang Gerbang DigitalNDAOR,
NOT, NOR, NAND, XOR, XNOR padgertemuan (3)LKS membahas
tentang Rangkaian Hifiop dan pertemuan (4)LKS membahas tentang
Rangkaian Register.

Penerapan di kel as Menur ut Made

kegiatan guru dan siswa selama prosesbp&garan dapat dijabarkan sebagai

berikut.

Tabel 4. Penerapan Model Kreatif dan Produktif

No | Tahap Kegiatan Guru Kegiatan Siswa

1. | Orientasi | Mengomunikasikan  tujual MenanggapVmendiskusi
materi, waktu, langkah kan langkaHangkah
langkah pembelajaran, hg pembelajaran, hasil yali
yang diharapkan, dg diharapkan dan peniaian
penilaian.

2. | Eksplorasi | Fasiltator, motivator| Membaca, melakukg
mengarahkan dg observasi, wawancar
memberikan bimbinga] melakukan percobaal
belajar browsing lewat intenet,

dan sebagainya

3. | Interpretasi| Membimbing, fasilitator] Analisis, diskusi, tany.
mengarahkan jawab, atau  berup

percobaan kembali

4. | Re kreasi | Membimbing, Mengambil  kesimpular
mengarahkan, membq menghasikan sesud
dorongan, atau produk yang baru
menumbuhkembangkan
daya cipta

5. | Evaluasi Melakukan evaluas| Mendiskusikan evaluasi
memberi balkan

(2
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F. Penelitian Relevan
Penulisan yang relevan dengan penulisan ini telah dilakukan oleh:

1. Penulisan yang diakukan oleh Ria Erika 2016 dengan judul Pengembangan
LKS dengan Pendekatan Kontekstual Berbdske skills pada Materi
Logka Matematika di Kelas X SMK Kertanegara Kediri. Menghasikan
LKS yang layak digunakan setelah divalidasi oleh dihi dengan rataata
presentase sebesar 89,126%. Analisis kepraktisan diperoleh presentase
sebesar 80,12% yang menunjukkan bahwa LKS yang dikembangkan dapat
digunakan tanpa revisi. Sehingga dapat dikatakan LKS telah praktis.

2. Penulisan yang diakukan oleRauzan Agus Septiawan pada tahun 2015
dengan judul Pengembangan LKS Praktk Penerapan Rangkaian Elektronika
Sebagai Bahan Ajar di SMK Muhammadiyah 1 Bantul. Menghasikan LKS
dengan penilaian ahli materi yang mencakup aspek kelayakan isi, sajian,
kebahasag dan manfaat mendapatkan skor kriteria -rata 4,26 yang
artinya sangat layak, peniaian dari ahli media mencakup aspek tampilan,
kemudahan, konsistensi, dan format mendapatkan skoratata4,53 yang
artinya sangat layak di terapkan sebagai bahan d@gam hasil uji coba
lapangan yang melbatkan siswa memperoleh skorratda sebesar 4,40
yang artinya sangat layak.

3. Penulisan yang diakukan oleh Erni Kurnianingsih pada tahun 2014 dengan
judul Pengembangan Lembar Kegiatan Siswa Pada Materi PeluangnDeng
Pendekatan Pemecahan Masal&#trolflem Solving)untuk Siswa SMK

memperoleh kriteria valditas dengan radta 4,25, praktkaltas dengan
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ratarata 4,55 dan efektifitas yang diihat dari skor w@tt niai tes hasil
belajar sebesar 8,23 dan presentestentasan 62,07%

Berdasarkan uraian di atas dapat dinyatakan bahwa penggunaan LKS
sangan efektif untuk menunjang proses pembelajaran siswa yang berdampak
pada peningkatan hasil belajar siswa. Dengan demikian Media LKS perlu di

kembangkan lagi.

G. Kerangka Konseptual

Penelitan pengembangan merupakan peneltian yang dirancang secara
sistematik untuk mengembangkan suatu produk tertentu melalui tahapan dan
evaluasi tertentu. Peneltian pengembangan yang diakukan adalah
pengembangan Lembar Kegiatan Siswa (LKS).

Pengembangan LKS telah dinyatakan vald, praktis, dan efektif apabila
telah mendapatkan pernyataan vald dari validator. Kepraktisan diihat dari
respon pengguna pada saat di uji cobakan secara terbatas. Keefektifan diihat
dari tercapainya hasil belajaiswa sesuai dengan tujuan yang telah di tetapkan.

Secara konseptual pengembangan LKS dalam mata pelajaran Dasar dan

Pengukuran Listrik digambarkan pada gambar 2

Masalah o LKS yang belum tersedia sesuai kebutuhan kurikul
y
: | Pengembangan LKS pada materi Rangkaian Digi
Solusi >
Dasar
H" i R LKS yang Valid, Praktis dan efektif pada materi
asl - Ranakaian Digital Dasar

Gambar 2. Kerangka Konseptual



BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis penuisan ini adalah penuisan pengembangan Reaearch and
Development (R & D)Menurut Sugiyono(2012297) metode peneltian dan
pengembangan adalah metode peneltian yang digunakan untuk menghasikan
produk tertentu dan menguji keefektifan produersebut. Peneltian ini
bertujuan untuk mengembangkan LKS berorientasi model pembelajaran kreatif
dan produktif untuk mengoptimalkkan proses pembelajaran siswa kelas X
Teknik Instalasi Pemanfaatan Tenaga Listrik (TIPTL) pada mata pelajaran
Dasar dan Peoguran Listrk di SMK N 2 Solok.
B. Subjek Uji Coba
Subjek peneltian adalah siswa kelas X TIPTL SMKN 2 Solok beserta
satu orang guru mata pelajaran Dasar dan Pengukuran Listrik sebagai
responden.
C. Rancangan Pengembangan
1. Model Pengembangan
Penulisan ini dikeméingkan dengan moddiour-D (4-D) . Model
pengembangan-B (Trianto, 2009.89) terdiri atas 4 tahap pengembangan
yaitu tahap | Define)tahap Il (Design),tahap Il Develop),dan tahap IV
(Disseminate) atau diadaptasi menjadi model-P4 yaitu pendefinisian,

perancangan, pengembangan dan penyebaran.
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2. Prosedur Pengembangan
Prosedur peneltian diperlukan agar dalam pelaksanaannya lebih
terarah dan sistematis sehingga memperoleh hasil yang maksimal sesuai
dengan harapan. Langk&#mgkah pengembangan Lembkegiatan Siswa
(LKS) ini diawali dengan menganalisis Kurikuum dan diakhiri dengan
dihasikannya Lembar Kegiatan Siswa (LKS).
Adapun tahagahap yang akan dilakukan dalam penelitan
pengembangan ini antara lain:
a. Tahap pendefinisian
Pelaksanaan penuisanni i diawali dengan tahap define
(pendefinisian). Pada tahap pendefinisian ini diakukan penetapan
syaratsyarat pembelajaran dengan menganalisis tujuan pembelajaran
salah satunya menganalisis kurikulum. Ada beberapa tahap yang
diakukan pada tahap pendediain ini.
1) Analisis Kurikulum
Pada tahap awal penuls perlu mengkaji kurikulum yang
berlaku pada saat itu. Analisis kurikulum berguna untuk menetapkan
kompetensi mana yang akan dikembangkan. Kurikulum yang
digunakan SMK Negeri 2 Solok adalah kurikulum 2013.
2) Analisis Buku Ajar
Analisis buku ajar dapat diihat dari buku pegangan siswa. Hal
yang diperhatkan adalah isi buku, cara penyajian,-sul serta
tugastugas. Kekurangan yang terdapat dalam buku pegangan siswa

dijadikan pedoman untuk mengembangkan LKS
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3) Analisis Karakter Siswa
Seperti layaknya seorang guru mengajar, guru harus mengenali
karakter siswa. Hal vyang perlu diperhatkan diantaranya
karakteristik siswa, gaya belajar, kecendrungan siswa dalam belajar,
minat atau kesukaan, serta tingkat kemampusiswa dalam
mempelajari  pelajara dasar dan pengukuran listrik  secara
berkelompok
4) Analisis Materi
Analisis materi dilakukan bersama guru bidang studi untuk
mengidentifikasi, mengumpulkan dan memiih materi mana yang
akan dipelajari dan menyusun kemb&le bentuk LKS secara
sistematis.
5) Merumuskan Tujuan
Setelah dilakukan analisis kurikulum serta konsep yang akan di
ajarkan selanjutnya melakukan perumusan tujuan pada materi
Rangkaian Digital Dasar. Hal ini berguna untuk membatasi penulis
supaya tidakmenyimpang dari tujuan semula.
b. Tahap perancangan
Hasil yang didapatkan pada tahap pendefinisian digunakan untuk
melakukan perancangan LKS berbasis pembelajaran kreatif dan produktif
pada materi Rangkaian Digital Dasar kelas X TIPTL SMKN 2 Solok.
Perancargn LKS  dikonsultaskan dengan dosen  pembimbing
kelayakannya dan kemudian divaldasi. Hal yang dilakukan pada tahap

ini adalah:
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1) Penyusunan kompetensi khusus yang harus dicapai siswa
2) Penyusunan kerangka produk
3) Penyusunan sistematika materi
4) Perancangan alavauasi
5) Designinstrumen penulisan
c. Tahap pengembangan
Tahap pengembangan merupakan teknk untuk memvaldasi atau
menilai kelayakan rancangan produk. Kegiatan valdasi dilakukan oleh
ahli di bidangnya. Sarasaran yang diberikan digunakan untuk
memperbaiki materi dan rancangan pembelajaran yang telah disusun.
Halhal yang diakukan pada tahap pengembangan ini adalah:
1) Membuat rancangan produk
2) Penyusunan perangkat dan instrumen peniaian
3) Valdasi
4) Uji coba produk
5) Pengisian angket kepraktisan
d. Tahap Penyebaran
Setelah membuat LKS, sudah mendapat hasil yang valid, praktis
dan efektif, maka LKS tersebut sudah dapat dikatakan layak untuk
disebarkan. Penyebaran LKS ini diakukan pada siswa dan guru mata

pelajaran Dasar dan Rgukuran Listrik SMK N 2 Solok.
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3. Prosedir Penulisan

Rancangan penulisan di atas digambarkan dalam prosedur penulisan

yang dapat diihat dari Gambar 4.

( Mulai )

\ 4

Menganalisis silabus

Menganalisis materi .

c. Mengumpulkan bahan dalam Define
perancangan LKS

d. Menganalisis siswa

o

l Design
Penyusunan LKS

L -

v
Validasi LKS

v

@ Revisi

Uji Coba Jidak | Revisi

l 1 — | Develop
Ya ‘

LKS yang Valid, Praktis, Dan Efektif —

\ 4
Penyebaran LKS Kepada Guian Disseminate
siswa kelas X TITL SMKN 2 Solok

|

Gambar 3. Prosedur Penulisan
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D. Instrumen Penulisan
Instrumen penelitan dilakukan untuk mengumpulkan data peneltian
yang berhubungan dengan kevaldan, kepraktisan, dan keefektfan media
pembelajaran yang dikembangkan. Instrumen peneltian yang digunakan
meliputi: lembar valdasi, angket kepraktisan, dan instrumen keefektifan.
1. Lembar Validasi LKS

Lembar validasi LKS diberikan kepada valdator bersama dengan
LKS yang akan divalidasi untuk memperoleh masukkan atau data tentang
penulisan terhadap LKS tersebut. MenuStikardi (201231) validitas
adalah derajat yang menunjukkan di mana suatumEsgukur apa yang
hendak diukur.

Pengukuran valditas LKS diakukan dengan pengisian lembar
validasi. Lembar validasi diberikan kepada valdator untuk mengukur atau
valid atau tidaknya LKS yang dikembangkaalidator terdiri dari dua
orang ahli yang merugan dosen Teknk Elektro Fakultas Teknk UNP
dan satu orang guru mata pelajaran Dasar dan Pengukuran Listrik di SMK
N 2 Solok. Setelah media dinyatakan valid oleh validator, maka media
tersebut sudah bisa di uji cobakan. Jka media belum vald, maka
diakwkan revisi berdasarkan saran valdator. Lembar validasi ini berisikan
beberapa aspek penilaian seperti pada tabel 5.

Tabel 5. Kisikisi Instrumen Validasi Media

No Aspek yang dinilai Jumiah item
1 Syarat Didaktik 4
2 Syarat Konsturksi 6
3 Syarat Teknis 6

(Fenti A. Sari 2014:31)
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2. Angket Kepraktisan LKS

Sukardi (2012:52) mengemukakan, pertimbangan praktikaltas dapat
diihat dalam aspelaspek berikut: a) kemudahan dalam penggunaan, b)
waktu yang diperlukan dalam pelaksanaan sebaiknya singkat, cepat dan
tepat, c) daya tark produk terhadap peserta didiK, rdudah
dinterpretasikan oleh pendidik ahli maupun pendidk lain, €) memilki
ekivalensi yang sama sehingga bisa digunakan sebagai pengganti atau
variasi.

Pengukuran kepraktisan pada pengembangan Lembar Kegiatan Siawa
(LKS) diakukan dengan menggunakan angket praktikalt@gigket
kepraktisan media digunakan untuk mendapatkan data praktkaltas oleh
guru dan siswa terhadap kemudahan dan kepraktisan medizelg@nan
yang dikembangkan.

3. Instrumen Keefektifan Produk

Pengukuran tingkat keefektifan media pembelajaran diihat dari hasil
belajar siswa. Media dikatakan efektif apabia ketuntasan belajar siswa
menggunakan media pembelajaran telah mencapai hasiarbeasuai
dengan tujuan yang telah ditetapkan. Sebagaimana yang dikemukakan
Warsita (2008:287) bahwa suatu kegiatan dapat dikatakan efektif apabila
kegiatan tersebut dapat diselesaikkan pada waktu yang tepat dan mencapai
tujuan yang diinginkan.

Keefektifan produk yang dimaksud adalah dampak dari penggunaan
media pembelajaran yang telah dikembangkan dalam bentuk hasil belajar

siswa. Instrumen yang digunakan untuk mengukur keefektifan produk
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berupa tes objektif. Adapun kkisi tes yang akan digunakan dapmhihat

pada Tabel 6
Tabel 6. Kisikisi Tes memahami Rangkaian Digital Dasar
Kopetensi Dasar Materi pembelajaran | No Soal
1. Sistem bilangan 1-7

2. Gerbang digtal AND
Memahami OR, NOT, NOR,
Rangkaian NAND, EXOR,

Digital Dasar EXNOR.
3. RangkaianFlip-flop 14-21

8-13

4. Rangkaian Register | 22-25

Sebelum soal di uji cobakan pada siswa kelas X TIPTL SMK 1
Padang, maka soal divalidasi oleh ahli materi Rangkaian Digital Dasar,
dapat diihat pada Lampiran 5 halaman 11Bari uji coba Instrumen,
diakukan analisis item dan daya beda soal dengan laf@kgkah berikut:

a. Validasi Bitur Soal
Suatu instrumen dikkatakan vald jka instrument yang
digunakan dapat mengukur apa yang hendak diukur. Gay dalam

Sukardi (2014:121) meayt a k a n bahwao seorang

melakukan tes untuk melakukan peniaian apakah para siswa dapat

menget ahui pengetahuan yang telah
memperoleh hasil yang bak, guru tersebut perlu membuat atau
mengembangkan tes yang sesuaigde tujuan yang hendak dicapai,
kemudian memamfatkannya untuk mengukur pengetahuan peserta

didik.
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Pengukuran valdaltas butr soal dalam peneltian ini
menggunakan rumus Kkorelasi biserial seperti yang diuraikan oleh

Suharsimi Arikunto (2012:93) yaitu:

gsbi=aMp_ Mt8 P
c S =\ q

Keterangan :
agvi = Kooefisien korelasi biserial
M, = rerata skor dari subjek yang menjawab betul bagi tem yang
dicari valditasnya
M = rerata skor total
S = standard deviasi
p = proporsi siswa yang menjawaenar
g = proporsi siswa yang menjawab salah
Penafsiran harga validaltas soadpni dapat dikonsultasikan
dengan hargaidhel pada taraf signifikan 5% atau 0,05. Apabia
. tper Maka butir tes tersebut valdKorelasi point biserial ini
digunakan untuk mengetahui korelasi 2 variabel yang berskala
nominal sebenarnya dan satu berskala interval dengan jumlah sampel
lebih dari 30 sehingga rumus ini paling tepat digunakan dalam
perhitungan valditas penelitian ini.
Setelah dilakukan analisis data untuk uji coba guadttest
yang terdiridari 25 soal, 20 soal dinyatakan vald sedangkan 5 soal
dinyatakan tidak vald. Data lebih lengkapnya terdapat pada

lampiran 20 halamai53 penentuan jumiah soal yang akan dipakai
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untuk kelas eksperimen tidak hanya pada valditas saja, akan tetapi
harus diihat dari aspek reliabiitas, taraf kesukaran dan daya beda
soal. Barulah dapat ditentukan jumlah soal yang dapat digunakan
untuk kelas subjek penelitian.
Reliabilitas

Reliabiitas merupakan ketepatan suatu tes apabia dites

kepada subjek yang sama. Sukardi (2014:127), menyatakan bahwa

ASuat u l nstrumen penelitian di kat al

yang tinggi, apabila tes yang dibuat mempunyai hasi yang konsisten
dalam menguir yang hendak diukur. Hal ini berarti semakin
reliable suatu tes memiki persyaratan, maka semakin yakin kita
dapat menyatakan bahwa dalam hasil suatu tes mempunyai hasil
yang S ama ketika dilakukan tes
reliabiitas tes digunaka rumus KR. 20 (Kuder Richardson)

dikemukakan : (Suharsimi Arikunto, 2012:115)

. Sz ~
A

Keterangan :
r,, = relabilitas tes secara keseluruhan
P = proporsi subyek yang menjawab item dengan benar
q = proporsi subyek yang menjawab item dengan salah
a pq = jumliah hasi perkalian antara p dan q
n = banyak item

s? = varians
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Kriteria dalam pengujian reliabilitas adalah dikonsultasikan
dengantabel 7:

Tabel 7. Klasifikasi reliabilitas

No | Indeks Relabilitas Klasifikasi

1 0,801 1,00 Sangat tinggi
2 0,601 0,80 Tinggi

3 0,40- 0,60 Sedang

4 0,20- 0,40 Rendah

5 0,00- 0,20 Sangat rendah

Sumber : Suharsimi Arikunto (2012:89)

Berdasarkan perhitungan reliabiitas menggunakan rumus KR
20, didapatkan nilai reliabiitas untuk soal uji copasttestsebesar
0,8224. Setelah disesuaikan dengan klasifkasi indeks relabiitas,
keseluruhan soal uji cobaosttest diklasifkasikan pada rgkat
sangat tinggi. Data lebih lengkapnya terdapat pada lampiran 20
halaman 155
Indeks Kesukaran

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah dan terlalu
sukar. Hal yang bisa dilakukan untuk mengukur baik atau buruknya
soal adalah dengan mengukundeks kesukaran tes. Indeks
kesukaran tes adalah kemampuan tes tersebut dalam menjaring
banyaknya peserta tes yang dapat menjawab dengan betul. Indeks
kesukaran tes dinyatakan dengan P. Adapun rumus indeks kesukaran
tes seperti yang dikemukakan oleh Ssia Arikunto (2012:223),

yaitu:
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Dimana :
P = Indeks Kesukaran

B = Banyak siswa yang menjawab soal dengan betul

J=Jumlah seluruh siswa peserta test

Setelah didapatkan nilai (P) maka dikonsultasikan dengan

Tabel 8:
Tabel 8. Klasifikasi Indeks Kesukaran Soal
Indeks Tingkat Kriteria
Kesukaran
0,000,30 Sukar
0.317 0.70 Sedang
0.717 1,00 Mudah

Sumber: SuharsimiArikunto(2012:225)

Setelah dilakukan analisis data untuk uji cobasttest yang
terdiri dari 25 soal, 17 soal memiliki kriteria sedang, dan 8 soal
dalam kriteria mudah, data lebih lengkapnya terdapat pada lampiran
20 halaman157.

. DayaPembeda

Daya pembeda merupakan kemampuan tes tersebut dalam
memisahkan antara subjek yang pandai dengan subjek yang tidak
pandai. Hal yang merupakan dasar pemikiran dari daya beda adalah
adanya kelompok pandai dan kelompok kurang pandai maka dalam
mencari daya beqd subjek peserta tes dipisahkan menjadi dua sama

besar berdasarkan atas skor yang diperoleh. Cara menghitung indeks
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daya beda dengan menggunakan rumus seperti yang dikemukakan

oleh Suharsimi Arikunto (2012:228) adalah:

».B: B
J Je

Keterangan:

D : Daya pembeda
B,  Jumiah peserta kelompok atas yang menjawab benar

B, Jumiah peserta kelompok bawah yang menjawab benar
J, - Jumlah peserta kelompok pandai
J,- dJumiah peserta kelompok kurang pandai

Setelah didapatkan nilai (D) maka dikonsultasikan dengan
Tabel 9 klasifikasi daya beda soal:

Tabel 9. Klasifikasi Daya Pembeda Soal

Daya Pembeda Klasifikasi
0,71- 1,00 Baik sekali
0,41-0,70 Baik
0,21-0,40 Cukup
0,00-0,20 Jelek

(Suharsimi Arikunto,2012:232)

Berdasarkan perhitungan daya beda dan disesuaikan dengan
klasifikasi indeks daya beda sopbsttest dari 25 soal 8 soal
kategori baik, 14 soal kategori cukup dan 2 soal kategori jelek,
untuk data lebiHengkapnya terdapat pada lampiran halaman

Berdasarkan perhitungan validitas,reliabilitas, taraf kesukaran
dan daya beda pada uji coba spasttestdari 25 diperoleh 20 soal
layak untuk digunakan dan 5 soal tidak layak untuk digunakan pada
subjek pendlan, data lebih lengkapnya terdapat pada lampiran 20

halaman 159
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E. Teknik Analisis Data
Tenk analisis data diakukan dengan cara mengumpulkan semua data
yang diperlukan vyaitu data dari valditas media, praktikaltas media dan
keefekifan media. Data yangtelah dkumpulkan diolah dengarsofttware
Microsoft Excebesuai dengan formula yang telah ditentukan sebelumnya.
1. Validitas LKS
Teknik analisis validitas media pembelajaran diakukan untuk melihat
data hasil valdasi media pembelajaran yang dikembangkata hasi
validasi media pembelajaran yang diperoleh, dianalisis terhadap seluruh
aspek yang disajkan dalam bentuk tabel dengan menggunakan skala
peniaian sebagai berikut:
1 = tidak valid
2 = kurang valid
3 = cukup valid
4 = vald
5 = sangat valid
Skor mentah dari valdator tersebut tersebut dianalisis menggunakan
rumus formula dari Aikends V yaitu seb
oo T4
Sumber : Azwar (2016:113)
Keterangan :
S:r-lo
n : Jumlah panel peniaiexper)

lo: Angka Penilaian Validitagerendah (dalam hal ini =1)
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c : Angka Penilaian Validasi Tertinggi (dalam hal ini =5)

r . Angka yang diberikan seorang penilai

Skor nilai dideskripsikan berdasarkan kriteria penafsiran variabel

penelti pada masirgiasing variabel yang ditelii.

Tabel 10. Kriteria Koefisien Validitas

Rata-Rata Skor Kriteria Penafsiran
>0,60-1,0 Valid
<0,60 Tidak Valid

Sumber: Azwar(2016:113)

2.Analisis Praktikalitas LKS
Teknik analsis praktkaltas diakukan setelah semua angket diisi.
Teknik analisis ini digunakan untuk analisis data hasil pengamatan
penggunaan media pembelajaran, angket respon peserta didik, dan respon
guru. Dengan cara sebagai berikut:
1 = tidak praktis
2 = kurang praktis
3 = cukup praktis
4 = praktis
5 = sangat praktis
Dan kemudiandihitung dengan rumus yang dikemukakan oleh

Riduwan (2010:89) sebagai berikut :

- Y
00 —wpTmTmb
YU P

Sumber : Riduwan (2010 : 89)



Keterangan

NA = Nilai Akhir
S = Skor yang didapatkan
SM = Skor Maksimum

Setelah hasil praktikaltas diperoleh, kemudian dapat dikategorikan
sesuai dengan tingkdtepraktisan seperti pada Tabel. 11

Tabel 11. Kategori Kepraktisan Media Pembelajaran

Tingkat pencapaian (%) | Kategori
90-100 Sangat Praktis
80-89 Praktis

65-79 Cukup Praktis
55-64 Kurang Praktis
0-54 Tidak Praktis

(Sumber: Riduwan, 2010 : 89)

3. Analisis Efektivitas LKS

Analisis efektivtas LKS dilakukan setelah uji coba, dimana telah
didapatkan hasil belajar siswa melalui tes objektiisi belajar siswa
dapat dikatakan tuntas jka telah memenuhi KKM vyaitu 75. Ketuntasan
klasikal atau presentase kelulusan siswa yang harus dipedaliha

85%. Jadi LKS dikatakan efekiika tingkat kelulusn siswa sama atau

lebih dari 8%46.

Untuk mengetaui presentase ketuntasan klasikal siswa, dihitung

menggunakan rumus:

Cx Y, b
VO —@PTm
,,ng

( Depdikbud (Trianto, 200941))

Keterangan:

KB = Presentase ketuntas&elajar Siswa

T =Jumlah siswa tuntas
Tt =Jumlah seluruh siswa




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Data

Penulisan ini menghasikan sebuah media pembelajaran berupa
LKS Dasar dan Pengukuran Listrik berbasis pembelajaran Kreatif dan
Produktif denganmateri Rangkaian Digital Dasar untuk kelas X TL
SMK N 2 Solok. Media pembelajaran dirancang sesuai dengan
kurikulum 2013 di mana materi pembelajaran tidak disampaikan secara
langsung, melainkan anak menemukan sendir. LKS berbasis
pembelajaran kreatif daproduktif memaparkan dengan cara per tahap
supaya siswa dapat menemukan konsep pembelajaran.

LKS berbasis pembelajaran kreatif dan produktif menggunakan
model 4D Define, Design, Development, dan Dissaminatehaptahap
tersebut diuraikan sebagai berkut
a. Tahap Pendefenisian Define)

1) Analisis Kurikulum
Kurikuum vyang dipakai di SMK N 2 Solok tempat
peneltian ini adalah kurikulum 2013. Kurikulum 2013 mengacu
kepada Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD). KI dan
KD yang harus dicapai siswa padaateri Rangkaian Digital

Dasar dapat diihat pada tabael 12.

43
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Tabel 12. materi Rangkaian Digital Dasar

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian
Mendeskripsikan daj1. Menentukan konsep sister
menggunakan rangkaiq  bilangan dan memecahk
digital dasar da masalah yang berhubung
menerapkannya dalal dengan sistem biangan
memecahkan masalah 2. Menentukan konse

gerbang digital dasar ANL
OR, NOT, NAND, NOR,
EX-OR, EXNOR dan
memecahkan masalah ya
berhubungan dengd
gerbang digital dasar ANIL
OR, NOT, NAND, NOR,
EX-OR, EXNOR.

3. Mendeskripsikan konse
dasar rangkaian Fifiop
dan memecahkan masa
yang berhubungan deng
rangkaian Fligflop

4. Mendeskripsikan konse
dasar rangkaian Regist
dan memecahkan masa
yang berhubungan deng
rangkaian register

Pelaksanaan kurikulum 2013 juga mempunyai kelemahan di
antaranya kurangnya ketersediaan sarana dan prasarana
pendukung keterlaksanaannya kurikulum 2013, terutama dalam
buku pegangan siswa yang disediakan oleh sekolah.

2) Analisis Buku Ajar

Pada kurikulum 2013 ini buku sebagai pedoman
pembelajaran masih kurang. Buku pembelajaran yang ada di
perpustakaan hanya ada beberapa saja, itu pun sudah dipinjamkan
kepada guru bidang studi dan sebagiannya dipinjamkan kepada
siswa yang terlebih dahulu meminjamnya. Sgan masih

banyak siswa yang tidak mendapatkan buku pegangan.



3)

4)

45

Desain buku paket yang ada kurang menarik. Buku hanya
monoton pada gambar yang kurang berwarna. Twgas yang
ada pada buku menggunakan bahasa yang rumit. Sebelumnya
siswa tidak menggunakaneibar Kegiatan Siswa (LKS) karena
belum adanya LKS untuk Teknik Listrk yang beredar di sekolah.
Analisis Karakter Siswa

Karakteristk setiap siswa tentulah berbeda, begitu juga
dengan siswa Teknk kelas X TL SMK N 2 Solok. Mengenai
karakter siswa ini, peis melakukan diskusi dengan guru
pamong, belau mengatakan bahwa penerapan kurikulum 2013
belum bisa diterapkan kepada siswa sepenuhnya sebab kondisi
siswa sangat labil dalam mengontrol emosi. Terkadang mereka
semangat untuk belajar DPL, dan terkadangek@® merasa bosan
sehingga mereka lengah dalam belajar. Hal ini disebabkan siswa
memasuki usia remaja yaitu sekitar umur1B4 tahun, maka dari
itu belau mengatakan sebaiknya penerapan kurikuum 2013
dilakukan secara per tahap. Dengan perbedaan itulaly yan
membuat penulis mendampingi pembuatan LKS ini dengan
strategi pembelajaran kreatif dan produkti.
Analisis Materi

Pada tahap ini adalah menganalisis materi pembelajaran
setelah dijabarkan dari SK dan KD ke indikator, kemudian dari

indikator dijabarkan leh rinci dengan bahasa yang mudah
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dimengerti. Matermateri pembelajaran disusun secara sistematis
sehingga membentuk satu hubungan antar konsep yang relevan.
5) Merumuskan Tujuan

Tujuan yang akan dicapai dalam penulisan ini adalah untuk
membantu siswa daia menemukan konsep pembelajaran yang
sedang dipelajari siswa serta memecahkan masalah yang
berhubungan dengan materi yang sedang dipelajari. Hal tersebut
merupakan tuntutan dari kurikuum 2013. Tujuan pembelajaran
yang akan dicapai siswa dapat diihat ptedsel 13.
Tabel 13. Tuuan Pembelajaran

Pertemuan
ke

Tujuan Pembelajran

Siswa dapat menemukan konsep sistem bila
1 dan memecahkan masalah yang berhubu
dengan sistem bilangan
Siswa dapat menemukan konsep gerbang
dasar AND, OR, NOTNAND, NOR, EXOR,
2 EX-NOR dan memecahkan masalah
berhubungan dengan gerbang digital dasar A
OR, NOT, NAND, NOR, EXOR, EXNOR.
Siswa dapat menemukan konsep dasar rang
3 Fip-fiop dan memecahkan masalah V|
berhubungan dengan rangkai&iip-flop

Siswa dapat menemukan konsep dasar rang
4 Register dan memecahkan masalah
berhubungan dengan rangkaian register

b. Tahap perancangan (Design)
1) Penyusunan kerangka LKS berbasis pembelajaran Kreatif
dan Produktif
Kerangka LKS yang dikembangkan terdiri dari cover, kata
pengantar, daftar isi, kompetensi dasar, kompetensi inti materi,

lathan, tugas rumah serta halaman penulis.
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Penentuan Sistematika Materi

Materi disusun berdasarkan silabus dan hasil diskusi
denganguru bidang studi. Penyusunan materi diihat pada Tabel
14.

Tabel 14. Penyusunan matern Rangkaian Digital Dasar

Pertemuan Materi
ke
Menemukan konsep sistem bilangan
1 memecahkan masalah yang berhubungan dq

sistem bilangan

Menemukan konsemerbang digital dasar ANL
OR, NOT, NAND, NOR, EXOR, EXNOR dan
2 memecahkan masalah yang berhubungan dd
gerbang digital dasar AND, OR, NOT, NAN
NOR, EXOR, EXNOR.

Mendeskripsikan konsep dasar rangkaian - f
3 flop dan memecahkan masalah yang berhghn
dengan rangkaian Hifiop

Mendeskripsikan  konsep  dasar  rangkd
4 Register dan memecahkan masalah

berhubungan dengan rangkaian register

Perancangan Alat Evaluasi

Evaluasi digunakan untuk mengetahui sampai di mana
siswa mengerti dengan matgrembelajaran. Selain  menemukan
konsep pembelajaran, evaluasi yang digunakan adalah -latihan
lathan yang telah diampirkan di dalam LKS, serta rangkuman
materi yang disi sendiri oleh siswa.
Penyusunan Desain Instrumen Penulisan

Instrumen penuisan yang méis gunakan adalah angket,
di mana angket ini akan diberikan kepada guru dan siswa.
Sebelum angket dibagkan, maka terlebih dahulu angket

divalidasi dan diakukan perbaikan.
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c. Tahap Pengembangan evelop)
1) Membuat Rancangan Produk
a) Penyusunan Berdasarkan Apek Isi
Penyusunan aspek isi ini diakukan berdasarkan KD
dan pembagian lainnya, seperti Tabel 15.

Tabel 15. Pembagian Materi

Materi Sub Mater Halaman
1. Sistem Bilangan 1-16
Rangkaian Digital 2. CDBerbang Digta 17-32
Dasar asar
3. Flip-Flop 3342
4. Register 43-52
b) Penyusunan Produk Berdasarkan Aspek Penyajan dan
Kegrafisan
1) Cover
(a) Judul

Pada halaman cover terdapat judul LKS di mana
LKS ini diperuntukkan untuk mata pelajaran Dasar dan
Pengukuran Listrik.
(b) Nama Penulis
Pada halaman cover nama penulis dietakkian
bagian kiri bawah.
(c) Standar Isi
Standar isi merupakan ruang lingkup materi untuk
mencapai kompetensi lulusan. Pada LKS yang penuls
rancang Yyang digunakan adalah Rangkaian Digial

Dasar.
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(d) Model

Pembuatan LKS ini penulis menggunakan model
pembelajaran leatif dan produktf. Yang mana pada
LKS ini siswa di tuntut lebih aktif untuk memecahkan

masalah sendiri.

(e) Identitas Pemilik

(f)

Pada cover LKS terdapat identtas pemik di
bagian kanan bawah dengan latar berwamsmnge.
Gambar Pendukung/llustrasi

LKS yang bebasis pembelajaran Kreatf dan
Produktif yang penuls rancang ini tentunya memiiki
gambar pendukung sebagai daya tark tersendir. Pada
cover LKS penuis tentunya menggunakan gambar
yang sesuai dengan materi yang penulis piih yaitu
Rangkaian Digital Das, serta gambar kurikulum

2013.

(g) Wama

LKS berbasis pembelajaran kreatif dan produktif
pada materi rangkaian digital dasar ini lebih didominasi

oleh WarnaOrange.
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asar dan Pengukuran Listrik
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Gambar
— pendukung

Lambang
kurikulum
2013 Identitas
pemilik
Nama
penuis  <+—pini Septiani 2017

2)

Gambar 4. Cover LKS
Kata Pengantar

Kata pengantar pada LKS berada setelah cover LKS
berbasis pembelajaran kreatif dan produktif pada materi
Rangkaian Digital Dasar. Halaman kata pengantar
berisikan ucapan syukur, terima kasih, tujuan, skriik
dan sara dari si penulis berdasarkan karya yang dihasikan.

Kata pengantar LKS dapat diihat pada Gambar 5.
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KATA PENGANTAR

Puji syulear kita usapken kabeditat Allsh 23z vanp taleh membesiken
rakmat den karanic-lya, sehingzs kita mosih bica merasoken kebidupen yong
panuk dengen pembalsjerss & delomnyae. Bolowss don salem lits cturken bust
junjungan lits Hebi besar Mubsmmod Baw yong talah barjuany masghopus
katedehon i muka bumi ind.

LKE Dasar dan pengukuran Listrik barbasiz Pembelsjoran Kreatif dan
Froduksf merupaken LKE yenp digumskon sebagsi penslition. LKS8 Dasar dan
Fangukuren Listrik berbasiz Xreotif dan ¥ i€ ini disusun
berdasarkon kurikulum 2013 dengen materi Rangksion Digital Dasar. LKE ini
dizafiken dengan kegictan panemuan kenzep pambalojaran, dengen adanya LX2
Dazar dan Pampukuras Lizerik barkasiz 5 Kreatif don i,
horopkan depat zizwa dalom i maten
zahingga zizws depat balajer labik kreatif, produksif don mandisi.

Panulic menyederi LK2 imi masth jauh deri kecempumsen. Ustuk ite
panulic dengen semang kot menerima keitik don carsn yany dimokeudken untuk
menysmpurnsken LK ini|

Sclok, April 2017
DTS,

Dini Baptian:

Gambar 5. Kata Pengantar LKS
3) Daftar Isi
Daftar isi merupakan lembar halaman yang menjadi
petunjuk pokok isi LKS beserta nomor halamanftddasi
LKS berbasis pembelajaran kreatif dan produktif dapat

diihat pada Gambar 6.
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4) IsiLKS
LKS ini beriskan materi Rangkaian Digital Dasar.

LKS ini menggunakan strategi pembelajaran Kreatif dan

Produktif. Isi LKS dapat diia pada Gambar 7.
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5) Halaman penulis
Halaman penulis pada LKS berbasis Pembelajaran
Kreatif dan produktif pada materi Rangkaian Digital Dasar
ini berisikan tentang data diri penulis yang diletakkan pada
halaman belakang. Halaman penutlapat diihat pada

Gambar 8.

BIOGRAFI PENULIS

Dini Septioni ichir di solok peds feaggel 04 September 1954, Scot in
seorcng mohosowe pendidices Teimix Sextro Uniersites Neges Padong  (UNF,
Semester £, yong sedoag mengerjekon tuges cichi deagen melckukon peselitios
Jengembangen (R & D) berupc Lembor Kegicton Sowe dengon motem Ramgiaics
Digitel Daser untuk mate peigjorcn Daser don Peagusauran Listrix kelos X Tewni

Lembor Kegicton Szwe yoag divembangion ini, dfompiliicn SeCans mencn
ntuk sowe dalom xonsep p
sehmgge secare leagung p cp X 2013 depat

7 =

Dini Septian

Gambar 8. Biografi Penulis
c) Penyusunan produk dari Aspek Model
Model yang penuls gunakan dalam perancangan LKS
ini adalah model pembelajaran kreatif dan produktif. Model
pembelajaran kreatif dan produktif menuntut siswa ikierp

kreatif sehingga siswa mampu menghasikan sebuah produk.
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Pada LKS ini model diterapkan dengan cara siswa diberikan
tugas secara berkelompok, di mana tugas tersebut memiik
langkahlangkah dalam pengajarannya. Dari setiap langkah
langkah siswa harus kpkir bagaimana mengerjakan setiap
langkah tersebut. Seperti yang terlhat pada Gambar 8.
d) Penyusunan Perangkat dan Instrumen Penulisan
1) Instrumen Penilaian
Instrumen penilaian menggunakan lembar validasi.
Valdasi dilakukan terhadap instrumen angket validasi dan
angket praktikaltas LKS. Lembar validasi berisikan
pertanyaan mengenai instrumen LKS dan lemPasttest.
Aspek yang divaldasi dapat diihat padad¢l 16.
Tabel 16. Instrumen penilaian
No. | Perangkat Aspek yang diniai
. Petunjuk pengisian
. Pernyataan angket
. Format angket
. Bahasa
. Forma

a
b

C

d

a

b. Isi

c. Bahasa
a

b

c

a

b

c

1 Angket

2 RPP

. Syarat didaktik

. Syarat konstruksi
. Syarat teknis

. SyaratSubstansi
. Syarat konstruksi
. Syarat Bahasa

3 LKS

4 Posttest

2) Angket Respon Guru
Angket respon guru diberikan untuk menilai
kepraktisan penggunaan LKS dalam proses pembelajaran.

Angket tersebut berisikan tentang peniaian guru terhadap
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penggunaan LKS saat proses pembelajaran. Kriteria yang
dinlai adalah kemudahan dalam penggunaan LKS dan
kepraktisannya. Perhitungan  angket respon  guru
menggunakan skakikert.
Angket Respon Siswa

Angket respon siswa diberikan untuk meniai
kepraktisan penggunaan LKS dalam proses pembelajaran.
Angket kemudian akan disi oleh siswa. Pernyataan
pernyataan tersebut berisikan tentang kemudahan dalam
penggunaan LKS, bahasa serta desain LKS. Perhitungan
angket respon siswa juga menggunakan skidart.
RPP

Pembuatan RPP untuk penulisan ini disesuaikan
dengan model pembelajaran kreatif dan produktif serta
mengikuti langkatangkah dalam pembuatan RPP untuk

kurikulum 2013.

SoalPosttest

Pembuatan  soal posttest ditujukan  untuk
mengetahui analisis efektivitas media LKS. Media LKS
dikatakan efektif jka sebanyakd % 5siswa telah

memenuhi KKM vyaitu 75.
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Validasi diakukan oleh 4 orang valdator yang ahli di

masingasing. Namanama vaflator dapat

diihat pada tabel 17.

Tabel 17. Namanama validator

No | Nama Validator Ahli

1 | Dr. Taal, M.T Angket
2 Dr. Ridwan, M.Sc.Ed Media
3 Fivia Elza S.Pd, M.Pd Materi
4 | Bunga Sastra Mulya S.Pd | Materi

1) Validasi RPP

RPP yang telah dirancargjvaldasi oleh validator

yang telah dipiih. Saran yang diberikan validator untuk

perbaikan RPP dapat diihat pada Tabel 18.

Tabel 18. Saran Perbaikan Validator untuk RPP

No. | Saran Perbaikan Sesudah Revisi
1 Kolomkan kegitan antar Sudah diperbaiki
guru dan siswa sesuai saran
2 Tolong perhatikar Sudah
kesesuaian waki memperhatikan
pelaksanaan kesesuaian Wakil
3 Perhatikan penulisan EYL Sudah
memperhatikan
EYD

terihat pada tebel

Semua saran yang diberikan oleh valdator yang

perbaikan sudah diperbaiki.

2) Validasi Angket

18 telah penuls lakukasegala

Saran Validator mengenai valdasi angket dapat diihat

pada table 19.
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Tabel 19. Saran Validator untuk Angket

Validator | Saran Perbaikan Setelah Revisi
Perhatikan Sudah
1 penggunaan bahasi memperhatikan
penggunaan
bahasa

3) Validasi LKS Berbasis Pembelajaran Kreatif dan
Produktif pada mater Rangkaian Digital Dasar
Hasil yang didapat pada saat valdasi adalah
beberapa masukan mengenai kelayakan isi LKS,
kesesuaian materi, penggunaan bahasa. Yang terdapat
pada Tabel 20.

Tabel 20. Rekapitulasi Saran Validator untuk LKS

Saran Perbaikan Setelah Perbaikan

1. Gunakan kalmat yanl Sudah  diperbaki dg
jelas dan dapq dapat dipahami  sisw
dipahami siswa SMK | SMK

2. Lengkapi denga| Sudah diperbaiki dengg

petunjuk  yang lebil menambahkan petun;jy
rinci dalam  setia] dalam setiap  langks
langkah pembelajaran | pembelajaran

3. Tambahkan konsef Sudah diperbaki dengd
konsep penting dala] menanbahkan konse
penyampaian materi | konsep  penting dala

penyampaian materi

4. Cek ulang Sudah dicek da|
pembuatan/penentuan | diperbaiki sesuia saran
tujuan pembelajarg

dengan indikator

5. Tambahkan judy Sudah diperbaiki denga
sesuai indikator penambahan judul ses
dengan indikator
6. Soaisoal lathar] Sudah diperbaiki dengat
sebaiknya ditambah penambahan seabal
latihan

7. Perhatikan pemiiha] Sudah diperbaiki dengd
warna pada LKY memperbaiki pemiiha
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jangan sampq warna pada LKS

menghalangi tulisan 0

gambar pada LKS
Saransaran yang diberikan validator digunakan

untuk memperbaiki LKSDasar dan Pengukuran Listrik
berbasis pembelajaran kreatif dan produktif. Setalah LKS
dinyatakan Vald oleh ke tiga valdator, selanjutnya LKS
diberkan kepada guru dan siswa untuk mengetahui
kepraktisan LKS yang dikembangkan.
4) Uji coba Produk

Kegiatan uji coba produk diakukan pada subjek
yang dipiih yaitu siswa kelas X TL SMK N 2 Solok.
Proses pembelajaran menggunakan LKS diaksanakan
sebanyak 4 kali pertemuan, seperti pada Tabel 21

Tabel 21. Pelaksanaan Pembelajaran Menggunakan
LKS

Petemuan ke Tanggal Mater
1 21 April 2017 | Sistem Bilangan
Gerbang digital
AND, OR, NOT
, dan rangkaial
2 22 April 2017 Digital dasar
NAND, NOR, EX
OR, EXNOR
3 28 April 2017 | Rangka@n - Fip
Flop
4 29 April 2017 | Rangkaian Register

5) Validasi soalPosttest
Hasil yang didapat pada saat valdasi gusttest
adalah beberapa masukan mengenai kelayakan isi LKS,
kesesuaian materi, penggunaan bahasa. Yang terdapat

pada Tabel 22
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Tabel 22. Saran Validator untuk soalposttest
Validator | Saran Perbaikan Setelah Revis
1. Perhatkan setia| Sudah

kalimat memperhatikan
soaljawaban, kalimat soal yang
perbaikan salah ketik
kalimat/ katal

yang salah ketik

2. Gunakan bahas{ Sudah

kalimat yang memperhatikan
mudah dipahan| penggunaan
swa SMK bahasa

d. Tahap Penyebaran Disseminatg
LKS yang dikembangkan sudah mendapatkan
hasi vald, praktis dan efektf, maka LKS sudah dapat
dikatakan layak untuk disebarkan. LKS ini  disebarkan
dalam bentuk cetak. Penyebaran LKS ini diakukan pada
guru mata pelajaran Dasar dan Pengukurastrik.i
2. Analisa Data
a. Analisa Data Validitas
1) Validasi instrumen angket
Instruen angket yang divalidasi adalah angket respon guru
dan respon siswa. Sebelum angket diberikan kepada siswa dan
guru angket yang telah dirancang terlebih dahulu divaidasi
kepadavalidator. Instrument angket yang divalidasi diniai sudah
bagus sehingga tidak perlu direvisi Rekapitulasi hasil validasi
instrument angket dapat dihat pada lampiran 9 halaman 133.
Secara garis besar hasil valdasi instrument dapat diihat ada

table 23.
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Tabel 23. Data Hasil Validasi Instrumen Angket

ltem
NO pertanyaan | nilai | V =sintc-1)] | Kategori
angket
1. 1 5 1 Valid
2. 2 5 1 Valid
3. 3 5 1 Valid
4. 4 5 1 Valid
5. 5 4 0,75 Valid
Rata-rata 4,8 0,95 Valid
Hasil validasi angket yang di tampikan pada tab® dengan

ratarata 0,95 dengankategori vald hasil perhitungan valdasi

angket dapat diihat pada lampiran 15 halaman 139.

2) Validasi RPP

Rekapitulasi hasil valdasi RPP dapat diihat pada

lampiran 10.Secara garis besar hasil validasi RPP dapat diihat
pada Tabel 24.

Tabel 24. Data Hasil Validasi RPP

Aspek yang Jumiah .

No. e skor V  =sfnte-1)] | Kategori
Dinilai )
Validator

1 Format 15 1 Valid
2 Isi 27 0,87 Valid
3 Bahasa 13 0,83 Valid
Rata-rata 18 0,90 Valid
Hasil valdasi RPP materi Rangkaian Digital Dasar yang

terdapat pada Tabel 24 dengan -ratia 0,90 dengan kategori
vald, perhitungan validasi RPP dapat diihat pada lampiran 15

halaman 140 .
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3) Validasi LKS Rangkaian Digital Dasar Berbasis
Pembelajaran Kreatif dan Produktif
Rekapitulasi hasil valdaasi LKS oleh ahlii Dasar dan
Pengukuran Listrik dapat diihat pada lampiran 11 Halaman
135. Secara garis besar hasil Valdasi LKS berbasis
pembelajaran kreatif dan produktif dapat diihat padal tabe
Tabel 25. Analisis Validasi LKS Dasar dan Pengukuran

Listrik berbasis pembelajaran kreatif dan produktif pada
materi rangkaian Digital Dasar Oleh Ahli

Jumlah
Aspek skor
No. Yang Validator Jml | vV =sintc-1)] | Kategori
Dinilai 1121 3
1 Syarat :
Didaktk 17| 19| 14| 50 0,79 Valid
2 | Syarat = | 5ol 3] 24| 81 0,86 Valid
Konstruksi
3 | Syarat 28| 29| 23| 80 0,86 Valid
Teknis
Rata-Rata 70 0,83 Valid

hasil valdasi LKS Dasar dan Pengukuran Listrik berbasis
pembelajaran Kreatif dan produktf pada materi Rangkaian
Digtal dasar oleh ahli Dasar dan Pengukuran Listrik yang
ditampikan pada Tabel 25 dengan +feta 0,83 dengan
kategori Vald, hasil perhitungan validasi LKS dapat diihat
pada lampiran 15 halaman 141.
4) Validasi soalPosttest

Rekapitulasi hasil valda soal posttest dapat diihat pada
lampiran 12 halaman 136. Secara garis besar hasi Veadak

posttesidapat diihat pada tabel 26.
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Tabel 26. Analisis Validasi SoaPosttest

Aspek van Jumlah

No. pex yang skor V  =sintc-1)] | Kategori
Dinilai .
Validator

Syarat .
1 SUbStansi 8 0,75 Valid

Syarat .
2 K onstruksi 40 0,86 Valid
3 | Svarat 13 083 Valid

Bahasa

Rata-rata 20,3 0,81 Valid

hasil validasi soal Posttest pada materi Rangkaian Digital dasar
yang ditampikan pada Tabel 26 dengan -rata 0,81
menunjukkan kategori Vald, Perhitungan valdasi sPalsttest
dapat di lihat pada lampiran 15 halaman 142.
b. Analisis data praktikalitas LK S Dasar dan Pengukuran Listrik
Berbasis pembelajaran Kreatif dan Produktif
Kepraktisan LKS Dasar dan Pengukuran listrk  berbasis
pembelajaran kreatif dan produktif diihat dari angket respon guru
dan angket respon siswa. Angket tersebut diberkan setelah
pertemuan ke empat selesali.
1) Analisis Angket Praktikalitas Guru terhadap LKS Dasar
dan Pengukuran Listrik berbasis Pembelajaran Kreatif dan
Produkiif.
Kepraktisan LKS Dasar dan Pengukuran Listrik berbasis
pembelajaran kreatif dan Produktf pada materi Raiagk
digtal dasar yang diihat dari respon guru dijabarkan pada

Tabel 27.
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Tabel 27. Analisa Kepraktisan LKS Dasar dan Pengukuran
Listrik berbasis pembelajaran Kreatif dan Produktif pada
mater Rangkaian Digital Dasar Oleh guru.

No Pemyataan Penilaian
y Jml % Kategori
Lembar Kegatan Sisw Sanoat
1 | ini memiki tampian yand 5 100% oA
. Praktis
menarik
Lembar Kegatan Sisw Sanaat
2 ini  memiiki warna yan¢ 4 80% 9
. Praktis
menarik
Isi Lembar Kegiatan Sisw
3 ini sudah sesuai deng 5 100% | Praktis
KD
Sistematika penyajig
4 Lembar Kegiatan Siswf 5 100% Sanggt
Praktis
sudah benar
Lembar Kegiatan Sisw
5 |ini sangat prakty 5 100% | Praktis
digunakan
Dalam menyampaikg
materi ajar Lemba 0 Sangat
6 Kegiatan Siswa ini sang S 100% Praktis
berguna
Lembar Kegiatan Siswz Sanaat
7 | ini sangat membantu gy 5 100% &
7] Praktis
dalam proses pembelajarg
9714 Sangat
Rata-rata 5 % Praktis

Berdasarkan tabel 27, Kepraktisan LKS Dasar dan
Pengukuran Listrk berbasis pembelajaran kreatif dan produktif
pada materirangkaian digital dasar oleh guru diperoleh nilai
97,14% dengan Kkategori sangat praktis, Perhitungan hasi
kepraktisan LKS yang dilakukan oleh guru mata pelajaran dapat

diihat pada lampiran 15 halaman 143.
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2) Analisis Angket Praktikalitas Siswa terhadap LKS Dasar

dan Pengukuran Listrik berbasis Pembelajaran Kreatif dan

Produktif

Kepraktisan LKS Dasar dan Pengukuran Listrik berbasis

Pembelajaran Kreatif dan Produktf pada materi rangkaian

digtal dasar diihat dari respon siswa yang terdapat pada Tabel

28.

Tabel

28. Analisis Kepraktisan LKS Dasar dan

Pengukuran Lsitrik berbasis pembelajaran kreatif dan
produktif pada materi Rangkaian Digital Dasar oleh Siswa

No Pemyataan Penilaian
Jml % Kategori
1 Lembar Kegiata] 125 83,33% | Sangat Praktis
Siswa ini  memiliki
tampilan yan(
menarik
2 Lembar Kegatal 122 81,33% | Sangat Praktis
Siswa ini  memiliki
warna yang menarik
3 Petunjuk / langkah 128 85,33% | Sangat Praktis
langkah dalan
Kegiatan Siswa in
jelas
4 Belajar 133 88,67% | Sangat Praktis
menggunakan
Lembar Kegiatal
Siswa ini  membug
saya termotivas
untuk belajar
5 Penyampaian matd 127 84,67% | Sangat Praktis
dalam Lemba
Kegiatan Siswa I
menarik
6 Gambar pad{ 132 88,00% | Sangat Praktis
Lembar Kegiatal
Siswa ini  mudal
dimengerti
7 Penyampaian matq 130 86,67% | Sangat Praktis
dalam Lemba
Kegiatan Siswa in
membantu sayf
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dalam memaharn
konsep
8 Lembar Kegiatal 132 88,00% | Sangat Praktis
Siswa ini  dapd
merangsang day
berpikir kritis saya
9 Belajar 133 88,67% | Sangat Praktis
menggunakan
Lembar Kegiatal
Siswa ini  dapat
membangkitkan
aktivitas belajar saya
10 | Belajar 130 88,67% | Sangat Praktis
menggunakan
Lembar Kegiatal
Siswa ini tidak
memerlukan  wakt
yang lama bagi say
dalam memaharn
konsep
11 | Saya dapat belajq 130 88,67% | Sangat Praktis
sendiri
menggunakan
Lembar Kegiatal
Siswa ini jka tidaK
ada guru dan teman
12 | Belajar 128 85,33% | Sangat Praktis
menggunakan
Lembar Kegiatal
Siswa ini  sangg
praktis dan mudah
13 | Saya tidak 126 84,00% | Sangat Praktis
mengantuk Jikd
belajar
menggunakan
Lembar Kegiatan
Siswa ini
14 | Belajar 127 84,67% | Sangat Praktis
menggunakan
Lembar Kegiatal
Siswa ini  membug
saya mamp
menghubungkan

materi yang say
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pelajari denga
materi sebelumnya
15 | Belajar 134 89,33% | Sangat Praktis
menggunakan
Lembar Kegiatal
Siswa ini  dapat
membangkitkan
aktivitas belajar sayj
Rata-rata 129,13 | 86,09% |Sangat Praktis

pada tabel 28. Di tentukan dari 30 siswelas X TL
SMK N 2 Solok terhadap pengembangan LKS Dasar dan
pengukuran Listrik berbasis Pembelajateeatif dan Produktif
pada materi rangkaian digital dasar. Berdasarkan hasi analisis
respon siswa diperoleh nilai kepraktisan 86,09%. Rekapitulasi
angket praktikaltas yang dilakukan oleh siswa X TL SMK N 2
Solok dapat diihat pada lampiran 14 halama8.1Berhitungan
hasil praktikaltas LKS dapat diihat pada lampiran 15 Halaman
143.
c. Analisa Efektivitas
Nilai evektvitas LKS dasar dan pengukuran listrik berbasis
pembelajaran kreatif dan produktif pada materi rangkaian digial
dasar didapat dari hasil lagr siswa yang memperoleh ketuntasan
belajar sebayak 90% dengan KKM 75. Rekapitulasi nilai siswa
dalam mengikutiPosttest dapat diihat paddampiran 26 halaman

171
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B. Pembahasan
1. Validasi

Sebelum digunakan instrumen angket RPP, LKS Masttestdasar
dan pengukuran listrik berbasis pembelajaran kreatif dan produkitif terlebih
dahulu divaldasi. Valdasi diaksanakan pada bulan Apri 2017. Valdasi
ini dilakukan untuk melihat kevalidan dari instrumen yang digunakan.

Valdasi instrumen angket dilakan satu kal. Menurut valdator,
instrumen angket yang telah dirancang sudah bagus sehingga tidak perlu
dilakukan perbaikan baik dari segi petunjuk pengisian angket, pernyataan
angket dan bahasa yang digunakan. Hasil analisis valdasi instrumen
angket maunjukkan bahwa instrumen angket tergolong vald dengan niai
0,95 Valdasi RPP diakukan satu kal, menurut valdator RPP yang
dirancang sudah bagus, namun ada sedikit perbakan dalam pembagian
setiap kegiatan antara guru dan siswa. Hasil valdasi RiPlotey valid
dengan nilai 0,90 dalam segi isi, format, dan bahasa. Sehingga RPP sudah
bisa digunakan.

Validasi LKS diakukan satu kali oleh tiga orang validator.
Berdasarkan hasil peniaian ke tiga orang valdator bahwa LKS dasar dan
pengukuran listrik bdéxasis pembelajaran kreatif dan produktif pada materi
rangkaian digital dasar sudah mencapai kriteria valid denganatatanilai
0,84 Hal ini menunjukkan bahwa LKS yang dikembangkan sudah baik
menarik secara penyajian dan sudah dapat digunakan. Valdaki s

posttest dilakukan satu kali dengan dengan hasil validasi gosttest
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tergolong valid dengan niai 0,81 dalam segi syarat substansi, konstruksi

dan bahasa. Sehingga SPalsttesidapat di uji cobakan.

2. Kepraktisan

a) Kepraktisan LKS oleh Guru

b)

Kepraktisan LKS dasar dan pengukuran listrik berbasis
pembelajaran kreatif dan produktif pada materi rangkaian digital dasar
oleh guru dapat diihat dari angket respon guru yang dapat disimpulkan
bahwa LKS sudah sangat praktdigunakan dalam pembelajaran
dengan nia kepraktisan97,14%6. Hal ini ditunjukkan pada kemudahan
dalam penggunaan LKS dan manfaat yang diperoleh dari LKS yang
digunakan. Penggunaan LKS dasar dan pengukuran listrik berbasis
pembelajaran kreatif dan produktif pada materi rangkaian digital dasar
ini mempermudah gur dalam mengajar. Hal ini terlhat dari setiap

respon guru terhadap butir pernyataan yang diberikan.

Kepraktisan LKS oleh Siswa
Kepraktisan LKS dasar dan pengukuran listrik berbasis

pembelajaran kreatif dan produktif pada materi rangkdigital dasar
dapat diihat dari respon siswa terhadap LKS yang dikembangkan
secara umum dapat dikatakan baikk dengan kategori sangat praktis
digunakan dalam proses pembelajaran dengan niai kepraktisan 86,09%.
Hal ini ditunjukkan oleh data angket resporswsi yang diberikan.
Secara keseluruhan siswa kelas X TL SMK N 2 Solok menyatakan
bahwa pembelajaran dengan menggunakan LKS ini lebih baik dan tidak

membosankanPenggunaan LKS dasar dan pengukuran listrik berbasis
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pembelajaran kreatif dan produktif padatenarangkaian digital dasar
ini lebih  memudahkan siswa dalam menemukan konsep materi
pembelajaran yang diharapkan oleh kurikuum 2013. LKS juga
disajikan dengan tampian yang menark yang diengkapi dengan
gambar dan tulisan, warna yang menarik sertandigin bahasa yang
sederhana yang mudah dimengerti oleh siswa.
3. Efektivitas
Nilai evektivitas LKS dasar dan pengukuran listrik berbasis
pembelajaran kreatif dan produktif pada materi rangkaian digital dasar
didapat dari hasil belajar siswa yang memperoleduritasan belajar
sebayak 90% dengan KKM 75. Dengan hasil belajar siswa yang
memperoleh  ketuntasar®O 80 % ma k a penggunaan L K

kembangkan dapat membantu siswa dalam proses pembelajaran.

4. Kendala dalam Pembuatan Produk
Pembuatan produk ini penuls mengalami berbagai kendala, salah
satu kendalanya adalah dalam merancang dan menyusun teknik yang harus
dimasukkan ke dalam LKS. Tidak semua materi bisa menggunakan model
kreatif dan produktif, sehingga penulis harus mengagitikanya dengan
teknk yang lain. Kendala yang penulis temukan dapat teratasi dengan baik

setelah berdiskusi dengan guru bidang studi dan dosen pembimbing.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penulisan yang penulis lakukan maka dapat
disimpulkan bahwa:

1. LKS dasar dan pengukuran Listrk Berbasis Pembelajaran Kreatif dan
produktif dengan materi rangkaian digital dasar yang dikembangkan
memiliki nilai kevaldan 0,81 dengan kritenzalid

2. LKS dasar dan pengukuran listrik berbasis pembelajaran kreatif d
produktif dengan materi rangkaian digtal dasar yang di kembangkan
sudah praktis, dengan niai kepraktisan oleh guru 97,14% dengan
kategorisangat Praktis dan niai kepraktisan oleh siswa 86,09% dengan
kriteria sangat praktis.

3. Keefektivan LKS dasar damengukuran listrk berbasis pembelajaran
kreatif dan produktif dapat diihat dari hasil belajar siswa melalui tes
dengan ketuntasan hasil belajar sebanyak 90%, maka dapat dikatakan
LKS dasar dan pengukuran Ilistrik berbasis pembelajaran kreatif dan
produktf membantu siswa dalam proses pembelajaran.

B. Saran

1. siswa dapat menggunakan LKS dasar dan pengukuran listrik pada materi
rangkaian digital dasar untuk kelas X SMK N 2 Solok sebagai salah satu
alternatif sumber Dbelajar yang bak untuk menemukan konsep

pembel@ran sesuai dengan kurikulum 2013.
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2. Pengembangan bahan ajar LKS ini sebaknya tidak hanya untuk mata
pelajaran dasar dan pengukuran listrik saja tetapi untuk mata pelajaran
lain.

3. Perlu adanya pengembangan LKS dasar dan pengukuran listrik untuk

materi lainoleh guru dan penulis lanjutan.



DAFTAR RUJUKAN

Amel i a Sar i, Fenti. 2014. APengembange

Pembelajaran Mengoperasikan Sistem Pengendali Elektronk di SMK
Neger. 1Skipsi Baalang) :dUniversitas Negeri Padang.

Andi Prastowo. 2011Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar IndifaJogjakarta:
DIVA Press.

Arsyad, Azhar. 2010. Media Pembelajaran. Jakarta: Rajawali Pers.

Daryanto. 2010. Media Pembelajaran. Bandung: Satu Nusa.

Erni Kurnianingsh2 0 1 4 . i P e rngndbanbKzegata Siswa pada meteri
Peluang dengan pendekatan Pemecahan MagRedblem Solving)
unutk siswa SMK Muhammadiyah 1 BantulSkripsi Yogyakarta :
Universitas Muhammadiyah.

Fauzan Agus Septiawan .2015 i P e n g e Ksbpraktiy peberapan rangkai
Elektronka sebagai bahan ajar di SMK Muhammadiyah 1 RBantul
Skripsi yogyakarta : Universitas Muhammadiyyah

M. Dalyono. 2009Psikologi PendidikanJakarta: Rineka Cipta.

Made Wena. 2013Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemparelakarta :Bumi
Aksaa

Ria Eka. 2016 i P e n g eKsbdengangpendekatan kontekstual berblaibes
skills pada materi logka matematka di kelas X SMK Kertanegara
Kedirio .Skripsi Kediri : Universitas Kediri.

Riduwan. 2010Belajar Mudah Penelitian Untuk Guiaryawan DanPeneliti
pemula Bandung: Alfabeta.

Sadiman, Arif. dkk. 2012. Pendidikan: Pengertrian, Pengembangan, dan
Pemanfaatannya. Depok: Rajawali Pers.

Saifuddin Azwar. 2016.Reliabilitas dan Validitas.Yogyakarta : PUSTAKA
PELAJAR

Slameto. 2010.Belajar dan Faktoffaktor Yng mempengaruhinyaakarta :
Rheineka Cipta.

Sugiyono. 2009 Metodologi Penelitian dan Pengembangan Research and
DevelopmentBandung. ALFABETA

Suharsimi Arikunto. 2012.DasarDasar Evaluasi Pendidikan Jakarta: Bumi
Aksara.

72



73

Sikkardi, M 2011. Evaluasi Pendidkan : Prinsip dan Operasionalnya. Jakarta :
Bumi Aksara.

Trianto. 2010Model Pembelajaran Terpaddakarta. Bumi Aksara
2012. Mendesain Model Pembelajaran Inofafifogresif. Jakarta:
Prenada Media Group.

Uno, Hamzah.B dan Nurdin Mohammad. 201Belajar dengan Pendekatan
PAILKEM. Jakarta: Bumi Aksara.

Warsita, B. 2008. Teknologi Pembelajaran, Landasan dan Aplkasinya. Jakarta:
Rineka Cipta.



LAMPIRAN



Lampiran 1

SILABUS
Nama : SMK Negeri 2 Solok

Program Keahlan : Teknk Instalasi Pemanfaatan tenaga Listrik (TIPTL)

Paket Keahlian : Teknik Listrik
Mata Pelajaran : Dasar dan Pengukuran Listrik (DPL)
Kelas X

Kompetensi Inti:

KI1 :

KI2 :

KI3 :

Kl 4 :

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santu
responsif dan praktif dan menunjkkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia.

Me ma hami , memen@g@hkalni sdiasn penget ahuan faktual, konseptual, da
tentang il mu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan human
peradaban terkait man yaenb adba | faem obmednaan gd &krerleaj yang spesifik unt

Mengol ah, menal ar, dan menyaji dalam ranah konkret dan rana
sekolah secara mandiri, dfaink mdmpbawahapsagatwasarn ugansgspreds.i
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian Ak Sumk_)e '
Waktu Belajar
Semester 1
1.1. Menyadari
sempurnanya

1.2.

konsep Tuhan
tentang bendédenda
dengan
fenomenanya untuk
dipergunakan
sebagai aturan
dalammelaksanakan
pekerjaan di bidang
dasar dan
pengukuran listrik
Mengamalkan nilai
nilai ajaran agama
sebagai tuntunan
dalam melaksanaka
pekerjaan di bidang
dasar dan
pengukuran listrik
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Kompetensi Dasar

Matern Pokok

Kegiatan Pembelajaran

Penilaian

Alokasi
Waktu

Sumber
Belajar

2.1. Mengamalkan
perilaku jujur,
disiplin, teliti, Kritis,
rasa ingintahy
inovatif dan
tanggungjawab
dalam melaksanaka
pekerjaan di bidang
dasar dan
pengukuran listrik.

2.2. Mendhargai
kerjasama tolerarsi,
damai, santun,
demokratis,dabm
menyelesaikan
masalah perbedaan
konsepberpikir
dalam melaksanaka
pekerjaan di bidang
dasar dan
pengukuran listrik.
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian Al Sumk_)er
Waktu Belajar

2.3. Menunjukkan sikap
respondj proaktf,
konsigen, dan
berinteraksi secara
efektif dengan
ingkungan sosial
sebagai bagian dari
solusi atas berbagai
permasalahan dalar
melaksanakan
pekerjaan di bidang
dasar dan
pengukuran lisk.

3.1. Mendiskripsikan 1 Arus listrk dan arus Mengamati : kinera: 10 x 10| ABuku
arus listrik dan arus|  glektron Mengamati gejala fisk | PEngamatan | JP Rangkaian
elekiron - Muatan listrik arus, resistan,  dan skap kerja dal Listrik, .

4.1. Menseketsaarus - definisi arus tegangan stk dalam| Kegatan Schaum Serieg
istrk danarus | q gaharbahan listric rangkaian  Istrk  serta| Prakiek - d . Yosep Ed
elektron - konduktor daya dan energi listrik dalam Minister

_ isolator Menanya : laboratorium ABuku
- bahan semikonduktor] o .| tentang . Rangka|an
engkondiskan  situasi| rangkaian listrik Listrik,
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian Ak Sumk_)er
Waktu Belajar
3.2. Mendeskripsikan 1 Elemen pasif belajar untuk | arus searah Wiliam Hayt
baharbahan listrik - resistor dan resistan{ membiasakan Buku referensi
4.2. Menggunakan - induktor dan mengajukan  pertanyaar| Tes: dan artikel
bahanbahan listrik induktansi secara aktif dan mandirif Tes lisan, yang sesuai
- kapasitor dan tentang elemen pasif dg tertulis, dan
3.3. Mendeskripsikan kapasitansi elemen aktf ~ serta| praktek terkai
elemen pasif dalam| 9 Elemen Aktif parameter rangkaian| dengan: eleme
rangkaian listrik - sumber arus istrik arus searah pasif da eleme
arus searah - sumber tegangn aktif sertal
elemenpasif dalam searah rangkaian  listrik
rangkaian listrik - seri Mengumpu(ljkan dsta arus searah.
arus searah - paralel yang pertanyakan
- seriparalel dan menentukan | porofolio:
3.4.Mendeskripskan | - Hukum Ohm sumber: (melalil benday | aporan
: . konkrtit, dokumen, lesai
elemen pasif dalam| - Hukum Kirchoff : apenyelesaian
. : buku, eksperimen)
rangkaianperalihan | { Teorema dua kutub untuk menjawab tugas
4.4. Menggunakan { Transfer daya Tugas:
i : pertanyaan yang Memerksa
elemen pasif dalam| maksimum . X
Kai i _ diajukan  tentang paramete
rangkaianperalhan | § Transformasi stadelta elemen pasif da elemer] ;
1 Daya dan usaha aktif serta parameter rangkaia
{l Peralihan rangkaian rangkaian listrik  arus N stk
(Transien) searah

arus
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Kompetensi Dasar

Matern Pokok

Kegiatan Pembelajaran

Penilaian

Alokasi
Waktu

Sumber
Belajar

- rangkaian RL
- rangkaian RC
- rangkaian RLC

Mengasosiasi :
Mengkatagorikan data

dan menentukan
hubungannya,
selanjutnyanya
disimpulkan

dengan urutan dari
yang sederhana
sampai pada yang
lebin kompleks
terkait dengan
elemen pasif da
elemen aktif serta
parameter
rangkaian listrik
arus searah

Mengkomunikasikan

Menyampaikan hasil

konseptualisasi

tentang: elemen

searah




Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian Al Sumk_)er
Waktu Belajar
pasif da elemen
aktif serta
parameter
rangkaian listrik
arus searah secard
lisan dan tulisan
3.5. Mendeskripsikan A_Sistem satuan Mengamati Kinerja: 10 x 10
konsep besaran internasional Asimbol dan konstruksi| Pengamat JP
besaran listrik. ALambang dan satuan | alatalat ukur listrik skap kerja dai
4.5. Mengidentifikasi | AGrafik simbol Ajenisjenis  alat ukur | kegatan
besaran listrik A Prinsip alat ukur: listrik praktek
3.6. Mendiskripsikan - besi putar, Arangkaian pengukuran mengguna_kap
kondisi operasi - kumparan putar, besararistrik alat ukur listrik
pera|atanukur -elektrodimamis,
istrik. - feraris (induksi), , Tes:
4.6. Mengoperasikan - idah getar, Menanya : | Tes tertuls
peralatan ukulistrik - Alat ukur digtal Mengkondisikan situasi| mencakupi
3.7. Mendiskripskan | AJenis alat ukur: belajar untuk | prinsip  dan
pengukuran besara| - ampermeter, membiasakan mengajukaf penggunaan
listrik - voltmeter, pertanyaan secara aktl alat ukur listrik
4.7. Mengukur besaran | -Wwatt meter, dan ~ mandii  tentang:
besaran listrik - cosphimeter, simbol  dan  konstruksi| Tugas:
- kWhmeter’ alatalat ukur ||Str|k, jenis Pengukuran

- ohmmeter,

jenis alat ukur listrik, dan

besaran listrik
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian C{?akk?j' ggﬂ?aerr

- oskiloskop, pengukuran besaran listrik
- Jembatan wheatsone Portofolio:
- LCRmeter - Laporan

1 Pengukuran besaran Mengeksplorasi - kegiatan
listrik: Mengumpulkan data yang belajar secar
- arus, dlpertanykakan dém tertulis dan

menentukan sumber :

- : : esentasi has
i L?n?gg?z?ﬁ (melalui  benda  konkrit, E(rag?atan .
- frekuensi, dokumen, buku, | pelajar
- daya eksperlmen) untuk
_faktor daya, dan menjawqb_ pertanyaan
_energi listrik yang diajukan tentang

simbol dan  konstruksi
alatalat ukur listrik, jenis
jenis alat ukur listrik, dan
pengukuran besan listrik

Mengasosiasi :

Mengkatagorikan data darj
menentukan

hubungannya,
selanjutnyanya

disimpulkan dengan

urutan dari yang
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Kompetensi Dasar

Matern Pokok

Kegiatan Pembelajaran

Penilaian

Alokasi
Waktu

Sumber
Belajar

sederhana sampai pad
yang lebih  kompleks
terkait dengan simbol
dan konstruksi aladlat
ukur  listrik,  jenisjenis
alat ukur listrik, dan
pengukuran besaran listrik

Mengkomunikasikan :

Menyampaikan hasil
konseptualisasi tentang
simbol dan  konstruksi
alatalat ukur listrik, jenis

jenis alat ukur listrik, dan
pengukuran besaran listrik
secara lisan dan tulisan

Semester 2

3.8. Menganalisa
rangkaian arus
bolak-balik

4.8. Mendefinisikan
rangkaian arus
bolak-balik

AAnalisa rangkaian
sinusoida
- tegangan dan arus
sinusoida
- nilai sesaat
- nilai maksimum

Mengamati:

Mengamati arus dan
tegangan sinusoida, respo
elemen pasif, rangkaian
seriparlel RL, RC, RLC,

resonansi, Daya dan fakto

14 x 10
JP

1 Buku
Rangkaian
Listrik,
Schaum Serieq
, Yosep Ed
Minister
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian Al Sumk_)er
Waktu Belajar

3.9. Menganalisa - nilai efektif (RMS) daya, dan sistem tiga fasd 1 Buku
rangkaian ARespon elemen pasif | Rangkaian kemagnetan Rangkaian
kemagnetan - resistor (sefasa) induksi diri dan induktansi Listrik,

4.9. Mendffinisikan - induktor (lagging) bersama Wiliam Hayt
rangkaian - kapasi_tor (Iea_ding) Menanya : 1 Buku referensi
kemagnetan ARangkaian seriparalel Mengkondisikan situasi dan artikel .

AIEL . . belajar untuk yang sesual
Rzcsl:ngkalan seri/paralel membiasakan mengajuka(
ARanokai y el pertanyaan secara  akiti
Rigg aian seripara€l - qan  mandiri tentang
. Mengamati arus dan
AResonansi tegangan sinusoida,
Adaya dan faktor daya respon  ekmen  pas

Asstem tiga fasa
- hubungan bintang
- hubungan segtiga

AFasor dan bilangan
komplek

ARangkaian
kemagnetan

- induktansi diri

- induktansi bersama

rangkaian seri/parlel RL,
RC, RLC, resonansi, Daya|
dan faktor daya, dan
sistem tiga fasa.
Rangkasian  kemagnetan
induksi diri dan
induktansi bersama

Mengeksplorasi :

Mengumpulkan data yang
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Kompetensi Dasar

Matern Pokok

Kegiatan Pembelajaran

Penilaian

Alokasi
Waktu

Sumber
Belajar

dipertanyakan dan
menentukan sumber
(melalui  benda  konkrit,
dokumen, buku,
eksperimen) untuk
menjawab pertanyaan

yang diajukan tentang

Mengamati arus  dan
tegangan sinusoida,
respon  elemen pasif,

rangkaian seri/parlel RL,
RC, RLC, resonansi, Daya|
dan faktor daya, dan

sistem tiga fasa.
Rangkaian kemagnetan
induksi diri dan

induktansi bersama.

Mengasosiasi :

Mengkatagorikan data dar
menentukan
hubungannya,

selanjutnyanya
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Kompetensi Dasar

Matern Pokok

Kegiatan Pembelajaran

Penilaian

Alokasi
Waktu

Sumber
Belajar

disimpulkan dengan
urutan dari yang
sederhana sampai pad
yang lebih  kompleks

terkait dengan
Mengamati arus  dan
tegangan sinusoida,

respon  elemen  pasiff,
rangkaian seri/parlel RL,
RC, RLC, resonansi, Daya
dan faktor daya, dan

sistem tiga fasa.
Rangkaian kemagnetan
induksi diri dsan

induktansi bersama

Mengkomunikasikan :

Menyampaikan hasil
konseptualisasi tentang
Mengamati arus dan
tegangan sinusoida,

respon  elemen  pastf,

rangkaian seri/parlel RL,
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian Ak Sumk_)er
Waktu Belajar
RC, RLC, resonansi, Daya|
dan faktor daya, dan
sistem tiga fasa, rangkaiaf
kemagnetan, induksi diri
dan induktansi bersamg
secara lesan dan tertulis
3.10. Mendiskripsikan | f Teori sem konduktor | Mengamati : Kinera: 3 x 10
piranttpiranti 1 PN Junction (diode) | A PN Junction (diode) Pengamatan JP
elektronka daya | § BJT (transistor, IGBT)| A BJT (transistor, IGBT) sikap kerja dar
dalam rangkaian | g Thyristor (SCR, A Thyristor (SCR, kegiatan
elektronik TRIAC) TRIAC) praktek
4.10. Menggunakan | ¢ Rangkaian terintegrasi A Rangkaian terintegrasi Menggunakan
piranttpiranti (IC) (IC) piranti
elektronika daya q Operational Ampllfler A Operationa| Amp||f|er elektl’OI_‘llk dan
dalam rangkaian | ¢ pangkaian A Rangkaian penyearahai rangkaian
listrik. penyearahan (Haff (Haf wave rectifier, digtal dasar 4 x 10
. wave rectifier, full ful wave rectifier) Jp
3.11. Mende_skrlps_.lk_an wave rectiier) 1 Gerbang digital Tes: _
rangkaian digital  Rangkaian digital Tes tertulis
dasar mencakupi
4.11. Menggunakan : . prinsip dan
rangkaian digital % égﬁzn b":in?tgln penggunaan
dasar _AND 9 dg Menanya : piranti
Mengkondiskan  situasi| €lektronk dan
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian Ak Sumk_)er
Waktu Belajar
-OR belajar untuk | rangkaian
-Not membiasakan mengajukar digital dasar
-NOR pertanyaan secara akiti
-NAND dan mandiri tentang : PN| Tugas:
-XOR Junction (diode), BJT| Perakitan
(transistor, IGBT), rangkaian
Rangkaian Dasar Thyristor (SCR, TRIAC), kontrol
digital Rangkaian terintegrasi| elektronk dan
-Flip-flop (1C), Operational | rangkaian
-Register Amplifier, Rangkaian | digtal dasar
penyearahan (Half awe
rectifier, full wave Portofolio:
rectifier). Gerbang dan| Laporan
rangkaian digtal dasar. kegiatan
belajar secars;
tertulis dan
Mengeksplorasi : E;Z?:tgtr?g has
Mengumpulkan data yang belajar
dipertanyakan dan
menentukan sumber,
(melalui  benda  konkrit,
dokumen, buku,
eksperimen) untuk
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Kompetensi Dasar

Matern Pokok

Kegiatan Pembelajaran

Penilaian

Alokasi
Waktu

Sumber
Belajar

menjawab pertanyaan
yang diajukan tentang
PN Junction (diode), BJT

(transistor, IGBT),
Thyristor (SCR, TRIAC),
Rangkaian terintegrasi
(1C), Operational
Amplifier, Rangkaian
penyearahan (Half wave
rectifier, full wave

rectifier), gerbang digital
dan rangkaian digital

Mengasosiasi :

Mengkatagorikan ata dan
menentukan

hubungannya,
selanjutnyanya

disimpulkan dengan
urutan dari yang

sederhana sampai pad

yang lebih  kompleks
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Kompetensi Dasar

Matern Pokok

Kegiatan Pembelajaran

Penilaian

Alokasi
Waktu

Sumber
Belajar

terkat dengan : PN
Junction  (diode), BJT
(transistor, IGBT),
Thyristor (SCR, TRIAC),
Rangkaian terintegrasi
(1C), Operational
Amplifier, Rangkaian
penyearahan (Halff wave
rectifier, full wave

rectifier). Gerbang digital
dan rangkaian digital

Mengkomunikasikan :

Menyampaikan has
konseptualisasi tentang: P
Junction (diode), BJT
(transistor, IGBT),
Thyristor (SCR, TRIAC),
Rangkaian terintegrasi (IC
Operational Amplifier,
Rangkaian penyearahd
(Half wave rectifier, full
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Kompetensi Dasar

Matern Pokok

Kegiatan Pembelajaran

Penilaian

Alokasi
Waktu

Sumber
Belajar

wave rectifier) , gerban(
dan rangkaian dial dasar
secara lesan dan tertulis.
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Lampiran 2 93

PEMERINTAH KOTA SOLOK
DINAS PENDIDIKAN
SMK NEGERI 2 SOLOK

Alamat : JI. Tunas Bangsa | Kel. Nan Balimo, Kota Solok
Telp. 0755 20061; Fax 0755 20061

Email : smkn2solok@plasa.com Website :www.smkn2solok.8m.net

Management
System
1S0 9001:2008

ERTIFIED )

|

Www.tuv.com
1D 9105064560

RANCANGAN PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Satuan Pendidikan : SMK Negeri 2 Solok
Kelas/Semester : X I Genap
Mata Pelajaran : Dasar dan Pengukuran Listrik
Materi Pokok : Menganalisa Rangkaian Digital Dasi
Pertemuan/Alokasi
Waktu : 4 /5 x 45 menit

A. Kompetensi Inti

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

2. Menghayati dan mengamalkgperlaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif
dan proaktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas
berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan
ingkungan sosla dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

3. Memaham, menerapkan, menganalisis pengetahuan  faktual,
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang imu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya dan homsardengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kemanusiaan, kebangsaan, kenegaran, dan
peradaban terkat fenomena dan kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifk sesuali
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandii, dan mampu menggunakan metoda sesuai

kaidah keimuan.


mailto:smkn2solok@plasa.com
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetens

No |Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi

1.1. Menghayati daf 1.1.1. Merasa bersyukur terhad
mengamalkan ajars karunia Tuhan atas kesempa
agama yang dianutnya mempelajari kegunag

matematika dalam kehidup
seharhari

2.1. Melatih  diri berskag 2.1.1. Menunjukkan sifat  kritis
konsisten, rasa ing dalam menyelesaikkan masal
tahu, bersifat  kritis yang dibekan guru
juur  serta  respons
dalam memecahka
masalah Dasar dar
Pengukuraan Listrik
bidang imu lain, dat
masalah nyat
kehidupan.

2.2. Menunjukkan 2.1.2. Menunjukkan kemampua
kemampuan bekerja sama dalam memilih
berkolaborasi, dan menerapkan strate
percayadiri, tanggulf menyelesakan masalah yg
kemampuan diberikan guru
bekerjasama dg 2.1.3. Menunjukkan sikappercaya
bersikap realistis ser diri dalam  memiih  dar
proaktif dalam menerapkan strate
memecahkan dg menyelesaikan masalah
menafsirkan
penyelesaian masalah.

3.6. Mendeskripsikan 3.11.1 Mendeskripsikan konse
konsep Rangkaiar] Sistem bilangan
Digital dasar dan| 3.11.2 Mendeskripsikan konse
menggunakan gerbang dasar digtal d&z
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Rangakaian Digita rangkaian dasar digital

Dasar serta| 3.11.3 Mendeskripsikan konse
menerapkannya  dala Rangkaian Flipiop
memecahkan masalah] 3.11.4 Mendeskripsikan konse

Rangkaian Register

4.5. Merencanakan dg 4.11.1 Menyelesakkan masalah nyd
melaksanakan model yang berhubungan deng
kratf dan  produkti Rangkaian Digtal Dasar
dalam memecahka

masalah nyata deng
menjawab

menyelesaikan s6d

soal yang ada.

C. Tujuan Pembelajaran

Setelah kegiain pembelajaran melalui modkteatif dan produktif untuk

lebih  memahami materi yng akan disampakan, dan melalui proses

mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengolah informasi, dan

mengomunikasikan hasil mengolah informagalam penugasan individu

dan kelompok, siswa dapat:

1. Merasa bersyukur terhadap karunia Tuhan atas kesempatan
mempelajari kegunaan matematika dalam kehidupan deari

2. Menunjukan  kemampuan bekerjasama  dalamemiih  dan
menerapakan model pembelajaran dengaenyelesaikan masalah
yang diberikan guru

3. Menunjukkan sikap percaya diri dalammemiih dan menerapkan
model pembelajran untuknenyelsaikkan masalah

4. Menunjukkan sikap kritis terhadap tugas yang diberikan



D. Mater Pembelajaran

1. Sistem biangan

. Gerbanggerbang digital daRangakaian dasar digital

2
3. Rangkaian FlipFlop
4

. Rangkaian Register

E. Metode Pembelajaran

1. Pendekatan
2. Model Pembelajaran
3. Metode

: Saintifik
: Kreatif dan Produktif
: Diskusi, dan tanya jawab

F. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajran
Pertemuan ke | (satu)
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Kegiatan Kegiatan Pembelajaran Alokasi
Kegiatan Kegiatan Siswa Waktu
Guru
Pendahuluan . Doba be|ll Siswa menyimak 20 menit
. Mengambil tujuan pembelajaran
absen  peser dan ha;il be.Iajar yang
didik dan akan dicapai dalam
- pertemuan
mengkondisika . Siswa menyimak
n peserta didik informasi tentang car:
. Guru belajar/model yang
menyampaikan akan digunakan
tujuan . Siswa duduk
pembelajara berkelompok
. Guru
menyampaikan
informasi
tentang carg
belajar/model
yang akar
digunakan
. Guru
membacakan
pembagian
kelompok siswa
. Guru
membagikan

LKS Dasar dar
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Pengukuran
Listrik
Inti 185
menit
9 Orientasi Guru Siswa menyepaka 5 menit
menyampaikan tujuan pembelajaran
kesepakatan
pembelajaran
1 Eksplorasi | 1. Guru 1. Menanya: 20 menit
mengapersepsi Siswa menjawal
siswa untuf pertanyaa dari guru
kesiapan belajg
dengan tanyq 2. Siswa  mendengarkg
jawab penjelasan guru
2. Guru
memotivasi 3. Mengamati:
siswa dengal Siswa mengamati LK
menjelaskan yang telah dibagikan
kegunaan sistem|
bilangan
sehingga
pembelajaran
bermakna
3. Guru
membritahu
siswa untuk
mengamati LKY
yang telah
diberikan
1 Interpretasi | 1. Guru 1. Mengamati: 60 menit
memerintahuka | Siswa secari
n siswa untuk berkelompok
mengerjakan mngerjakan LKS
LKS yang telahj 2. Mengasosiasi:
dibagikan siswa secari
2. Guru berkelompok
memperhatkan menentukan konse
kegiatan siswa sistem bilangan
3. Guru membern 3. Siswa secar;
penjelasan jkg berkelompok
siswa bertanya menentukan konse
Bilangan Desimal,
Biner, Oktal, dan
hexadesimal
4. Menanya.:

Siswa bertanya kepaq

guru ketika mengalan
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kendala
1 Rekreasi 1. Guru menunjuk 1. Mengkomunikasikan |60 menit
salah sat|
kelompok Siswa melakukal
untuk persentashasil diskusi
mempersentasi | 2. Mengeksplorasi:
kan diskusinyg Siswa berdiskug
kedepan menyimpulkan  konse|
. Guru pembelajaran
mendorong
siswa untuk
menemukan
konsep
pembelajaran
1 Evalusai . Guru 1. Siswa mengerjaka 40 menit
memberikan lathan  yang telal
lathan  kepadq disampaikan guru
siswa yang ad
pada LKS
Penutup . Guru 1. Menyampaian 20 menit
melengkapi kesimpulan dar
kesimpulan dari pembelajaran
peserta didik mengenai sister
. Guru bilangan digital
menyampaikan |2. Mendengarkan
kegiatan informasi  dari  gury
pembelajaran mengenai pelajara
untuk berikutnya
pertemuan 3. Mendengarkan pesal
berikutnya pesan penutup var
. Guru disampaikan guru
mengakhiri 4, Memb ac a
kegiatan belajal  penutup dengan tertig
dengan
memberikan
pesan untuk
tetap belajar.
.Dob6a pe

Pertemuan ke Il (dua)

Kegiatan

Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan
Guru

Kegiatan Siswa

Alokasi
Waktu
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Pendahulua|1. Do 6 a b e|l. Siswa menyimak 20 menit
n 2. Mengambil tuuan  pembelajara
absen peserf dan hasi belajar yan
didi akan dicapai dalar
idik dan
. pertemuan
mengkondiskan |5 - gigya menyimal
peserta didik informasi tentang car
3. Guru belajar/model yan
menyampaikan akan digunakan
tujuan 3. Siswa duduk
pembelajara berkelompok
4. Guru
menyampaikan
informasi
tentang carg
belajar/model
yang akar
digunakan
5. Guru
membacakan
pembagian
kelompok siswa
6. Guru
membagikan
LKS Dasar dar
Pengukuran
Listrik
Inti 185
menit
9 Orientasi puru menyampaikan| Siswa menyepaka 5 menit
kesepakatan tujuan pembelajaran
pembelajaran
9 Eksplorasi |1. Guru 1. Menanya: 20 menit
mengapersepsi | Siswa menjawal
siswa untuk  pertanyaan dari guru
kesiapan belajg 2. Siswa mendengarkg
Qengan tanys  penjelasan guru
jawab 3. Mengamati:
2. Guru . Siswa mengamati LK
memotivasi yang telahdibagikan
siswa denga
menjelaskan
kegunaan
gerbang digital
dan rangkaiaf
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digital dasatr
sehingga
pembelajaran
bermakna
. Guru
membritahu
siswa untuk
mengamati LKS
yang telah
diberikan
1 Interpretasi |1. Guru 1. Mengamati: 60 menit
memerintahuka Siswa secar;
n siswa untuk  berkelompok
mengerjakan mngerjakan LKS
LKS yang telah2. Mengasosiasi:
dibagikan siswa secari
. Guru berkelompok
memperhatikan menentukan  konse)
kegiatan siswa gerbang digtal dal
. Guru membern  rangkaian digita
penjelasan jkg  dasar
siswa bertanya |3. Siswa secar;
berkelompok
menentukan  konse
gerbang digital AND,
OR, NOT dan
rangkaian digita
dasar NAND,
NOR,EX-OR dan
EX-NOR
4. Menanya:
Siswa bertany:
kepada guru ketik;
mengalami kendala
1 Rekreasi . Guru menunjukl. Mengkomunikasikan: | 60 menit
salah saty Siswa melakukal
kelompok untuk persentasi hasil diskus
mempersentasik| 2. Mengeksplorasi:
an diskusinyg Siswa berdiskusi
kedepan menyimpulkan  konse|
. Guru pembelajaran
mendorong
siswa untuk
menemukan
konsep
pembelajaran
9 Evalusai . Guru 1. Siswa mengerjakal 40 menit
memberikan lathan yang telal
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lathan  kepadq  disampaikan guru
siswa yang ad
pada LKS
Penutup 1. Melengkapi . Menyampaian 20 menit
kesimpulan daf  kesimpulan dar
peserta didik pembelajaran
2. Menyampaikan mengenai sister
kegiatan bilangan digital
pembelajaran . Mendengarkan
untuk informasi  dari  gury
pertemuan mengenai  pelajaran
berikutnya berikutnya
3. Guru . Mendengarkan pesal
mengakhiri pesan penutup var
kegiatan belajal disampaikkan guru
dengan . Membaca
memberikan penutup dengan tertiq
pesan untuk
tetap belajar.
4. Doba pe
Pertemuan ke Il (Tiga)
Kegiatan Kegiatan Pembelajaran Alokasi
Kegiatan Kegiatan Siswa Waktu
Guru
Pendahulua|1. Do 6 a b e|l. Siswa menyimak 20 menit
n 2. Mengambil tuuan  pembelajara
absen  pesert dan hasi_l bele_ljar yan
didik dan akan dicapai dalar
- pertemuan
mengkondisikan | 5 Siswa menyimak
peserta didik informasi tentang car
3. Guru belajar/model yan(
menyampaikan akan digunakan
tujuan . Siswa duduk
pembelajara berkelompok
4. Guru
menyampaikan
informasi
tentang carg
belajar/model
yang akar
digunakan
5. Guru
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membacakan
pembagian
kelompok siswa

. Guru
membagikan
LKS Dasar dar
Pengukuran
Listrik

Inti 185
menit
1 Orientasi Guru Siswa menyepaka 5 menit
menyampaikan tuuan pembelajaran
kesepakatan

pembelajaran

1 Eksplorasi . Guru . Menanya: 20 menit
mengapersepsi Siswa menjawal
siswa untuk  pertanyaan dari guru
kesiapan belajg2. Siswa mendengarkg
dengan tany;y penjelasan guru
jawab . Mengamati:

. Guru Siswa mengama|
memotivasi LKS yang telah
siswa denga dibagikan
menjelaskan
kegunaan
rangkaian  flip
flop sehinggd
pembelajaran
bermakna

. Guru
membritahu
siswa untuk
mengamati LKS
yang telah
diberikan

1 Interpretasi |1. Guru . Mengamati: 60 menit
memerintahuka Siswa secar;
n siswa untuk berkelompok
mengerjakan mngerjakan LKS
LKS yang telahh2. Mengasosiasi:
dibagikan siswa secari

. Guru berkelompok

memperhatikan menentukan  konse|

. Guru member

kegiatan siswa

. Siswa secar;

penjelasan  jika

rangkaian Flipflop

berkelompok
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siswa bertanya

menentukan  konse
rangkaian RS fip
flop, CSR Flipfop,
D fip-fop, T Flp-
flop, JK fiip-fiop

. Menanya:

Siswa bertany:
kepada guru Kketik;
mengalami kendala

1 Rekreasi . Guru menunjuk 1. Mengkomunikasika |60 menit
salah satf n
kelompok untuk  Siswa melakukal
mempersentasik persentasi has
an diskusinyg  diskusi
kedepan . Mengeksplorasi:
. Guru Siswa berdiskus
mendorong menyimpulkan
siswa untuk  konsep pembelajaran
menemukan
konsep
pembelajaran
1 Evalusai . Guru . Siswa mengerjaka 40 menit
memberikan lathan  yang telal
lathan  kepadq  disampaikan guru
siswa yang ad
pada LKS
Penutup . Melengkapi . Menyampaian 20 menit
kesimpulan dan  kesimpulan dar
peserta didik pembelajaran
. Menyampaikan mengenai sister|
kegiatan bilangan digital
pembelajaran . Mendengarkan
untuk informasi  dari gurt
pertemuan mengenai pelajarg
berikutnya berikutnya
. Guru . Mendengarkan pesal
mengakhiri pesan penutup yar
kegiatan belajal disampaikkan guru
dengan . Membaca
memberikan penutup dengan tertit
pesan untuk

4. Doba pe

tetap belajar.

Pertemuan Ke IV (Empat)
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Kegiatan Kegiatan Pembelajaran Alokasi
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
Pendahuluan |1. Do 6a ber g1. Siswa menyimak 20 menit
2. Mengambil absef  tujuan pembelajaran
peserta didk da dan ha_S|I be_lajar yang
mengkondisikan akan dicapai dalam
L pertemuan
peserta didik 2. Siswa menyimak
3. Guru informasi tentang car
menyampaikan belajar/model yang
tujuan pembelajara akan digunakan
4. Guru 3. Siswa duduk
menyampaikan berkelompok
informasi  tentang
cara belajar/modd
yang akarn
digunakan
5. Guru membacaka
pembagian
kelompok siswa
6. Guru membagikar
LKS Dasar dar
pengukuran Listrik
Inti 185
menit
9 Orientasi | Guru menyampaikan | Siswa menyepakg 5 menit
kesepakatan tujuan pembelajaran
pembelajaran
1 Eksplorasi|1l. Guru 1. Menanya: 20 menit
mengapersepsi Siswa menjawal
siswa untukl  pertaryaan dari guru
kesiapan belajg 2. Siswa mendengarka
dengan tanya penjelasan guru
jawab 3. Mengamati:
2. Guru  memotivas|  Siswa mengama
siswa dengat LKS yang telah
menjelaskan dibagikan
kegunaan
rangkaian  registe
sehingga
pembelajaran
bermakna
3. Guru  membritahy
siswa untuk

mengamati LKS
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yang telah
diberikan
1 Interpreta |1. Guru . Mengamati: 60 menit
si memerintahukan Siswa secar
siswa untuk  berkelompok
mengerjakan LKY  mngerjakan LKS
yang telan 2. Mengasosiasi:
dibagikan siswa secar

. Guru berkelompok
memperhatikan menentukan  konse
kegiatan siswa rangkaian register

. Guru member| 3. Siswa secar
penjelasan jkg  berkelompok
siswa bertanya menentukan konse

rangkaian registe
SISO, SIPO, PISO
PIPO
. Menanya:
Siswa bertanyg
kepada guru ketik
mengalami kendala
1 Rekreasi |1. Guru menunjuk 1. Mengkomunikasika |60 menit
salah saty n:
kelompok untuk  Siswa melakuka
mempersentasikan persentasi hag
diskusinya diskusi
kedepan 2. Mengeksplorasi:

. Guru  mendorong Siswa berdiskusg
siswa untuk  menyimpulkan
menemukan konsep pembelajaran
konsep
pembelajaran

1 Evalusai . Guru  memberikan 1. Siswa mengerjaka 40 menit
latihan kepadq lathan vyang tela
siswa vyang ad disampaikan guru
pada LKS

Penutup . Melengkapi . Menyampaian 20 menit
kesimpulan dan  kesimpulan dar
pesertadidik pembelajaran

. Menyampaikan mengenai sister
kegiatan biangan digial
pembelajaran . Mendengarkan
untuk pertemual  informasi dari guru
berikutnya mengenai pelajarg

. Guru mengakhir berikutnya
kegiatan belaja| 3. Mendengarkan pesa
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dengan
memberikan pesal
untuk tetap belajar

4. Membac a

pesan penutup yar
disampakan guru

Rangkaian Dasar Digital

4. Doba peny penutup dengan tertl
G. Penilaian Hasil Pembelajaran
1. Teknik Penilaian : non tes dan tes tulis
2. Prosedur penilaian :
No | Aspekyang diamati/dinilai | Teknik Waktu (3 (210
Penilaian | Penilaian
Sikap bersyukur Penilaian
Diri
Sikap percaya diri Pengamatan| Kegiatan
peniian Diri | Inti
Sikap kritis Pengamatan| Kegiatan
peniian Diri | Inti
Sikapkerjasama Pengamatan| Kegiatan
peniian Diri | Inti
Pengetahuan: Latihan Kegiatan
- Mendeskripsikan Inti
rangkaian digita Penutup
dasar
Keterangan:
3 : Sering
2 : KadangKadang
1 : Kurang
0 : Tidak pernah
H. Instrumen Penilaian
Kisi-kisi Soal
No | Indikator Jumlah Jenis Soal
Sistem Bilangan Tes Objektif
Gerbang Digttal da Tes Objektif

Rangkaian FlipFlop

Tes Objektif

Rangkaian Register

Tes Obijektif
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Solok, 2017
Mengetahui,
Guu Mata Pelajaran Penelti
Bunga Sastra Mulya, S.Pd Dini_Septiani
NIP. 19841115 20001 2 016 NIM. 1302354
Lampiran 3

LEMBAR VALIDASI ANGKET

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi tentang
kelayakan Lembar Kegiatan Siswa (LKS) Dasar dan Pengukuran Listrk berbasis
pembelajaran kreatif produktif yang akan digunakan untuk mengumpulkan data
peneltian.

PETUNJUK PENGISIAN:
1. Melalui lembar validasi ini Bapak/lbu diminta pendapatnya tentang iemba

peneltian yang telah dibuat untuk mengumpulkan data peneltian.
2. Pendapat yang Bapak/Ibu berikan pada setiap butir pernyataan pada lembar
validasi ini akan digunakan sebagai masukan untuk penyempurnaan
pembuatan angket yang akan digunakan untuk mendiiamp wata
penelitian.
3. Mohon berikan pendapat Bapak/ I bu dengan
satu kolom angka 1, 2, 3, 4 atau 5. Angka 1 sampai 5 pada skala jawaban
mempunyai arti sebagai berikut:

5 = Sangat Baik
4 = Baik
3 = Cukup
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2 = Kurang
1 = SangatKurang

4. Identitas Bapak/lbu mohon disi dengan lengkap.
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Lampiran 4

LEMBA R VALIDASI RPP

Lembar peniaian ini dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi tentang
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk mata pelajaran Dasar dan
Pengukuranistrik pada materi rangkaian digital dasar

PETUNJUK PENGISIAN

1. Melalui lembar penilaian ini Bapak/lbu diminta pendapatnya tentang Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RRPjuk mata pelajara Dasar dan Pengukuran
Listrik pada materi Rangkaian Digital Dasar.

2. Pendapat yang Bapak/Ilbu berikan pada setiap butir pernyataan yang terdapat
dalam lembar penilaian ini akan digunakan sebagai masukan untuk
penyempurnaan RPP mata pelajaran Dasar dan Pengukuran Listrik pada materi
Rangkaian Digital Dasar.

3. Mohon Bapak/lbu berk an pendapat dengan memberikar
satu kolom angka 1, 2, 3, 4lan5. Angka 1 sampai 5 pada skala jawaban
mempunyai arti sebagai berikut:

5 = SangatBaik

4 = Bak

3 = Cukup

2 =Kurang

1 = Kurang Baik

a. Untuk peniaian validitas RPEenga memberikan tanda( & ) , pada sa

satu kolom skala penilaian.
b. Khususnya pada peniaian valditas pada kolom keputusan dengan
memberikan tanda (&4 ) pada kolom A, B,
c. Jka Bapak/lbu merasa perlu memberi catatan khusus demi perbaikan
perangkat ini, mhon ditulis langsung pada butir soal yang dimaksud atau
pada bagian saran.

4. ldentitas Bapak/Ibu mohon diisi lengkap









Lampiran 5

LEMBAR VALIDASI SOAL POSTTEST

M ENGANALISA RANGKAIN DIGITAL DASAR
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Lembar penilaian

ini di maksudkan untuk mengumpulkan informasi

tentang validitas yang akan digunakan untuk mengumpulkan data penelitan

dalam pengujian valdasi soabstest

PETUNJUK PENGISIAN

1. Bapak/lbu dimohon memberikan peniaian dan saran dengannearderi

tandacheklist ( &)

ditentukan.

pada kolom yang

tersedia

2. Jka Bapak/lbumerasa perlu memberikan catatan khusus demi perbaikan

item dalamangket/kuesioner ini, mohon ditulis langsung pada naskah

3. Kategori nilai validasi dapat Bapak/lbu lihat pada tabel di bawah:

No. Indikator variable Skor
1 Sangat Valid 5
2 Valid 4
3 Cukup Valid 3
4 Kurang Valid 2
5 Tidak Valid 1

S

€
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Lampiran 6

LEMBAR VALIDASI LEMBAR KEGIATAN SISWA (LKS) BERBASIS
PEMBELAJARAN KREATIF PRODUKTIF

A. Pengantar

Sebelumnya Penulis mendobdakan S e mo g :
keadaan sehat wal 6afi at dan senantiasa
Maha Kuasa. Lembar valdasi ini diajukan kepada Bapak/lbu untuk
mendapatkan masukan tentahgevalidan Media Lembar Kegiatan Siswa
(LKS) yang dikembangkan agar dapat digunakan oleh Siswa untuk belajar
secara mandir. Isian lembar validasi ini Penulis butuhkan sebagai data
peneltian pada Program Studi Pendidikan Teknik Elektro, Fakultas Teknik,
Universitas Negeri Padang.

Penulis sangat mengharapkan bantuan Bapak/lbu berupa pendapat atau
masukan dalam bentuk pengisian lembar validasi yang sesuai dengan keadaan

sebenarnya. Atas bantuan dan kerjasamanya, Penulis ucapkan terima kasih.

B. Petunjuk Pengian
Piihlah alternative penilaian yang sesuai dengan pendapat Bapak/ibu

pada lembar valdasi sebagaimana terlampir dengan cara memberi nilai pada

kolom yang tersedia.

Kategori nilai valditas:

Indikator variable Skor
Sangatsetuju
Setuju
Kurang Setuju
Tidak Setuju
Sangat Tdak Setuju

SIENIRIN N

RIN|W(A(o1
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LEMBAR VALIDASI LEMBAR KEGIATAN SISWA (LKS) BERBASIS
PEMBELAJARAN KREATIF PRODUKTIF

A. Pengantar

Sebelumnya Penulis mendobdakan S e mo g :
keadaan sehat wal 6afi at dan senantiasa
Maha Kuasa. Lembar valdasi ini diajukan kepada Bapak/lbu untuk
mendapatkan masukan tentang kevaldan Media Lembar KegBimwa
(LKS) yang dikembangkan agar dapat digunakan oleh Siswa untuk belajar
secara mandir. Isian lembar validasi ini Penulis butuhkan sebagai data
peneltian pada Program Studi Pendidikan Teknik Elektro, Fakultas Teknik,
Universitas Negeri Padang.

Penus sangat mengharapkan bantuan Bapak/lbu berupa pendapat atau
masukan dalam bentuk pengisian lembar validasi yang sesuai dengan keadaan

sebenarnya. Atas bantuan dan kerjasamanya, Penulis ucapkan terima kasih.

B. Petunjuk Pengisian
Piihlah alternative pemilan yang sesuai dengan pendapat Bapak/ibu

pada lembar valdasi sebagaimana terlampir dengan cara memberi nilai pada

kolom yang tersedia.

Kategori nilai valditas:

Indikator variable Skor
Sangat setuju
Setuju
Kurang Setuju
Tidak Setuju
Sangat Tdak Setuju

SIENIRIN N

RIN|W(A(o1
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LEMBAR VALIDASI LEMBAR KEGIATAN SISWA (LKS) BERBASIS
PEMBELAJARAN KREATIF PRODUKTIF

A. Pengantar

Sebelumnya Penulis mendobdakan S e mo g :
keadaan sehat wal 6afi at dan senantiasa
Maha Kuasa. Lembar valdasi ini diajukan kepada Bapak/lbu untuk
mendapatkan masukan tentang kevaldan Media Lembar KegBimwa
(LKS) yang dikembangkan agar dapat digunakan oleh Siswa untuk belajar
secara mandir. Isian lembar validasi ini Penulis butuhkan sebagai data
peneltian pada Program Studi Pendidikan Teknik Elektro, Fakultas Teknik,
Universitas Negeri Padang.

Penus sangat mengharapkan bantuan Bapak/lbu berupa pendapat atau
masukan dalam bentuk pengisian lembar validasi yang sesuai dengan keadaan

sebenarnya. Atas bantuan dan kerjasamanya, Penulis ucapkan terima kasih.

B. Petunjuk Pengisian
Piihlah alternative pemilan yang sesuai dengan pendapat Bapak/ibu

pada lembar valdasi sebagaimana terlampir dengan cara memberi nilai pada

kolom yang tersedia.

Kategori nilai valditas:

Indikator variable Skor
Sangat setuju
Setuju
Kurang Setuju
Tidak Setuju
Sangat Tdak Setuju

SIENIRIN N

RIN|W(A(o1
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Lampiran 7

ANGKET PRAKTIKALITAS MEDIA LKS PADA MATA PELAJARAN
DASAR DAN PENGUKURAN LISTRIK UNTUK GURU

A. Pengantar
Sebelumnya Penulis mendodakan semoga

keadaan sehat wal 6afiat dan senantiasa
Angket ini digjukan kepada Bapak/Ilbu untuk mendapatkan masukan tentang
kepraktisan Lembar Kegatan Siswa (LKS) yang dikemkan agar dapat
digunakan oleh siswa untuk belajar secara mandiri. Isian hasil angket ini
Penulis butuhkan sebagai data peneltan pada Program Studi Pendidikan

Teknk Elektro, Fakultas Teknik, Universitas Negeri Padang.

Penulis sangat mengharapkan bamtuBapak/lbu berupa pendapat atau
masukan dalam bentuk pengisian angket yang sesuai dengan keadaan

sebenarnya. Atas bantuan dan kerjasamanya, Penulis ucapkan terima kasih.

B. Petunjuk Pengisian
Piihlah alternative penilaian yang sesuai dengan pendapat /lmpak

pada angket dengan cara memberi nilai pada kolom yang tersedia.

Alternatif jawaban yang tersedia adalah :

Skor Kategori
1 Tidak Praktis
2 Kurang Praktis
3 Cukup Praktis
4 Praktis
5 Sangat Praktis
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Lampiran 8

ANGKET PRAKTIKALITAS MEDIA LKS PADA MATA PELAJARAN
DASAR DAN PENGUKURAN LISTRIK UNTUK SISWA

A. Pengantar
Sebelumnya Penulis mendodakan semoga

sehat wal 6afiat dan senantiasa berada
ini diajukan kepada Ananda untuk mdapatkan masukan tentang kepraktisan
Media LKS yang dikembangkan agar dapat digunakan oleh siswa untuk belajar
secara mandiri. Isian hasil angket ini Penulis butuhkan sebagai data penelitian
pada Program Studi Pendidikan Teknik Elektro, Fakultas Tekniiyetditas

Negeri Padang.

Penulis sangat mengharapkan bantuan Ananda berupa pendapat atau
masukan dalam bentuk pengisian angket yang sesuai dengan keadaan

sebenarnya. Atas bantuan dan kerjasamanya, Penulis ucapkan terima kasih.

B. Petunjuk Pengisian
Piihlah alternative penilaian yang sesuai dengan pendapat Ananda pada

angket dengan cara memberi niai pada kolom yang tersedia.

Alternatif jawaban yang tersedia adalah :

Skor Kategori
1 Tidak Praktis
2 Kurang Praktis
3 Cukup Praktis
4 Praktis
5 Sangat Praktis
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